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BAB 1
DESAIN PROGRAM

A.Pendahuluan

Salah satu yang cara populer untuk mendapatkan ide dalam cerita adalah
dengan proses adaptasi. Memahami film berarti memahami bahasa ekspresi dari
sastra, dan begitu pula sebaliknya, bahasa ekspresi dari karya sastra juga banyak
dipengaruhi oleh film. Oleh karena itu, tidak heran jika kedua karya seni ini sering
terjadi saling mempengaruhi. Banyak karya-karya film yang tercipta dari hasil
adaptasi sebuah karya sastra.

Skenario “TamaKarma” adalah sebuah karya skenario film bioskop
berdurasi 60 menit yang merupakan sebuah karya adaptasi dari Legenda Pesut
Mahakam. Cerita rakyat yang menarik untuk dilirik dan dipelajari kembali karena
memiliki pesan yang dekat dengan masyarakat sekitarnya. Salah satu legenda
yang terkenal adalah Legenda Pesut Mahakam, selain menarik, legenda tersebut
juga membuka wawasan masyarakat dengan keberadaan hewan air yang disebut
ikan pesut, dimana banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan hewan
ini. Proses adaptasi menggunakan model pendekatan adaptasi longgar menurut
Loise Gianneti yang hanya mengambil ide cerita dan karakter dari sumber cerita,
kemudian dikembangkan secara independen untuk mendapatkan dramatik cerita
dengan menggunakan plot linier dan penerapan flashback.

Skenario “TamaKarma” menceritakan kisah tentang perjuangan seorang
putri pesut menyelamatkan kakaknya yang terperangkap jaring oleh manusia yang

tamak.

B. Dasar Pemikiran
Sebuah karya skenario yang merupakan karya adaptasi dari karya lain
akan menciptakan beragamanya ide cerita. Proses adaptasi merupakan proses
yang cukup populrr dalam mendapatkan ide cerita.
Ketertarikan kepada cerita pendek milik buku milik Pemerintah

Kebudayaan Kalimantan Timur berjudul “Kearifan Lokal Cerita Rakyat



Kalimantan Timur” dan buku dongeng anak-anak karya Dian K.
berjudul “Fabel 34 Provinsi — Kalimantan Timur : Asal Mula Pesut Mahakam”
adalah karena kisahnya menceritakan legenda di Kalimantan Timur tentang
sebuah ikan pesut. Legenda tersebut membuka wawasan masyarakat dengan
keberadaan hewan air yang disebut ikan pesut yang masih awam diketahui oleh
masyarakat. Tidak hanya kearifan lokal Kalimantan saja yang ada dalam cerita,
namun juga akan mengedukasi masyarakat tentang budaya dan sejarah
Kalimantan Timur terutama sungai Mahakam.

Tema utama dalam cerita pendek Legenda Pesut Mahakam adalah
tentang drama keluarga, menceritakan tentang ketamakan manusia yang bisa
membahayakan diri sendiri bahkan orang lain. Plot linier dipilih sebagai
strategi penceritaan dengan penerapan flashback agar memudahkan penonton

mengikuti cerita yang disajikan dan tetap mengikuti hingga akhir cerita.

C. Judul Skenario

Pemilihan judul “TamaKarma” berasal dari kata “tamak™ dan “karma”. Kata
“tamak” merupakan kata sifat yang memiliki arti selalu ingin beroleh banyak
untuk diri sendiri; loba; serakah : ia -- akan harta, jika dilansir dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Sedangkan kata “karma” merupakah kata benda yang berarti
hukum sebab-akibat.

Pengambilan judul skenario yang berbeda dengan aslinya ini bertujuan untuk
mendapatkan kesan berbeda antara dua medium karya, tetapi tetap memiliki
makna yang sama. Skenario “TamaKarma” merujuk pada klimaks cerita
“Legenda Pesut Mahakam” dimana adanya ketamakan pada saat memakan

sesuatu yang panas dan mengubah mereka menjadi ikan pesut.

D. Format Skenario

2

Skenario “TamaKarma ” merupakan sebuah karya mandiri beruapa
skenario yang sudah bisa dinikmati sebelum di produksi. Skenario

“TamaKarma” akan diproduksi dalam format film dengan durasi 60 menit.



E. Tema Skenario
Tema skenario TamaKarma adalah drama keluarga yang disisipi dengan

kearifan lokal berupa sejarah dan budaya Kalimantan Timur.

F. Premis
Kisah seekor putri pesut ke kehidupan manusia untuk menyelamatkan

kakaknya yang terjaring jala oleh manusia yang tamak.

G. Penulis

Nama : Najiyah Ghitha

Nomor HP : 081228275388

NIM : 1510078432

Email : Najiyahghitha@gmail.com
H. Sinopsis

TamaKarma

“Ke-tamak-an yang Membawa Karma”

Suatu malam di kota Samarinda, 29 September 1980, terdapat sebuah
pasar malam yang sangat ramai. Pasar malam ini diadakan hanya satu kali setiap
tahunnya untuk merayakan Festival Erau (pesta rakyat), ditengah pasar itu
terdapat sebuah tenda yang lebih besar dari pada yang lain sebagai tanda ada
pertunjukan spektakuler di dalamnya. Pertunjukan besar yang sangat dinanti dan
dinikmati oleh warga Samarinda pada zaman itu adalah sirkus lumba-lumba.
Tenda besar itu milik Pak Kunday, salah satu pesohor di kota itu. Pak Kunday
adalah orang yang sangat sombong dan tamak, namun dengan ide cerdiknya yang
memanfaatkan hewan sebagai hiburan masyarakat, ia mendapatkan banyak uang
dari sana. Sehari-harinya Pak Kunday merupakan pemilik pasar ikan terbesar di
kota Samarinda, banyak nelayan yang bekerja untuknya namun sayang, dengan
ketamakannya terhadap harta, Pak Kunday selalu menaikkan uang sewa pasar dan

tidak memberikan upah yang layak untuk para nelayan dan pekerja sirkusnya.



Satu tahun sebelum adanya pasar malam itu, Pak Kunday bersama para
nelayan mengadakan penangkapan ikan secara besar-besaran di Sungai Mahakam.
Malam itu, tak disangka Pak Kunday mendapatkan seekor ikan pesut yang sangat
besar, ia kegirangan bukan main, dengan akal cerdiknya ia tidak membunuh ikan
itu namun Pak Kunday akan melatih ikan pesut ini dan menjadikannya salah satu

hewan untuk pertunjukan di tenda pasar malamnya.

(Sudut pandang Puteri Pesut)

Pada hari yang sama terlihat di kedalaman Sungai Mahakam dua ekor ikan
pesut — betina dan jantan, berenang secara beriringan. Mereka terlihat sedikit
berbeda dengan ikan pesut lainnya, pesut betina terlihat lebih cerah dengan warna
dominan merah muda pucat dan pesut jantan berukuran lebih besar berwana abu-
abu pucat, terlihat tanda mahkota kecil di atas kepala mereka. Kedua ikan pesut
itu merupakan keturunan dari kerajaan pesut di Sungai Mahakam. Di tengah
perjalanan menyusuri Sungai Mahakam, Pangeran Pesut merasakan lapar, karena
memiliki sifat manja dan tamak, ia mendekati sekumpulan udang dan cumi-cumi
yang sedang bergerombol untuk menyantap mereka. Tak disangka, setelah
melahap beberapa udang, ia merasakan sesak dan terperangkap di dalam jala besar.
Puteri Pesut segera bergegas menolongnya, ia mencoba menarik jala itu namun
tak cukup kuat, disaat jala itu ditarik ke atas bagian ujungnya mengenai tangan
Puteri dan menyebabkan luka.

Puteri Pesut yang kebingungan pun membawa kabar ini ke istana, ia
meminta ayahnya, sang Raja pesut agar memberinya amanah untuk
menyelamatkan kakaknya. Sang ayah yang terkejut pun mencari cara dan tak lama
meminta Puteri pergi ke karang Nenek Kepiting. Nenek Kepiting sendiri
merupakan penyihir di sungai itu, ia adalah pemilik Naga Erau (Legenda Naga
Erau) yang tekenal seram dan tidak kenal ampun. Mau tidak mau Puteri Pesut
mendatangi Nenek Kepiting, namun tak disangka kedatangan Puteri di tolak
mentah-mentah oleh Nenek Kepiting. Tak habis akal sang Puteri berdalih tidak
akan meninggalkan tempat tersebut apabila Nenek Kepiting tetap menolaknya,

Puteri bermain dengan perut Naga Erau dan membuatnya geli sehingga saat Naga



Erau bergerak, pasir yang terhempas bertaburan di karang Nenek Kepiting. Nenek
Kepiting yang kewalahan dengan sikap Puteri pun luluh dan menolongnya dengan
satu pesan yaitu ia harus kembali ke Sungai Mahakam ini bersama kakaknya
dalam kurun waktu tidak lebih dari 2 tahun dan tidak boleh menikah dengan
manusia. Sebelum memberi syarat tersebut, Nenek Kepiting menceritakan legenda
pesut terdahulu, dimana seekor ikan pesut yang jatuh cinta terhadap manusia tidak
akan bisa bertahan dan akan diasingkan di ekosistemnya.

Puteri dan Nenek Kepiting bersepakat akan janji tersebut, lalu Puteri
membantu membersihkan karang Nenek Kepiting dan tak lama tertidur karena
kelelahan. Menjelang fajar, Nenek kepiting memanggil Naga Erau yang
merupakan peliharaannya untuk mengantar Puteri yang sudah berubah menjadi
manusia ke tepi Sungai Mahakam. Mengenakan baju berwarna merah muda pucat
yang terbuat dari sisik ikan dan kerang, Puteri yang terbangun mulai menyusuri
tepi sungai. la terlihat kebingungan dengan manusia-manusia yang berlalu-lalang.
Terlihat penjual ikan yang berjalan dengan memikul bakul rotan sedang
menjajakan dagangannya, melihat udang dan cumi-cumi itu Puteri merasa lapar
dan sontak ia mengambilnya dari pedagang. Pedagang yang kaget pun menepis
tangan puteri dan memarahinya. Orang-orang berkerumun di sekitar mereka dan
ikut memaki, Puteri yang bingung melihat mereka dengan ketakutan. Seorang pria
(Setya) yang merupakan nelayan dan pemilik tempat makan dekat sungai segera
menolongnya karena Setya melihat Puteri berparas mirip dengan istrinya yang
sudah meninggal, ia menjelaskan pada mereka bahwa Puteri adalah kerabatnya.

Setelah kerumunan itu pergi, Puteri masih terduduk kebingungan, Setya
melihat ada bekas luka ditangan Puteri lalu menanyakan keadaannya dengan hati-
hati. Puteri melihat Setya dengan tatapan takut dan tidak percaya padanya, dengan
sangat lembut Setya menenangkannya dan mengajaknya bicara. Setya mengajak
Puteri makan di tempat makan pinggir Sungai Mahakam miliknya. Puteri
terheran-heran mengapa masakan yang disajikan harus dimasak terlebih dahulu,
namun karena rasa laparnya ia langsung mencomot udang yang masih panas itu.
Saat udang panas itu digigitnya, ia merasa kepanasan dan bingung mencari air,

Setya yang melihatnya pun tertawa dan berfikir bahwa Puteri adalah gadis lugu



yang sangat menyenangkan. Saat Puteri mulai merasa tenang, Setya mulai
menanyakan asal usulnya. Puteri menjawab dengan jujur dan lugu bahwa dia
adalah utusan Kerajaan Pesut Mahakam yang datang ke dunia manusia untuk
menyelamatkan kakaknya.

Setya awalnya tidak percaya, ia hanya percaya bahwa adanya Legenda
Pesut Mahakam yang sudah jarang terdengar di kotanya. Setya mengira bahwa
Puteri hanyalah berimajinasi karena terkejut dengan kejadian tadi. Setya pun
menanyakan dimana rumah Puteri dan hendak mengantarnya pulang. Puteri yang
bingung, menjelaskan bahwa ia tidak memiliki rumah di dunia manusia, akhirnya
Setya mengajak Puteri untuk beristirahat di rumahnya terlebih dahulu sampai
keadaan Puteri membaik dan ingat semuanya. Setya adalah seorang duda dan
memiliki dua anak laki-laki, istrinya telah meninggal karena sakit 2 tahun silam.
Sehari-hari selain bekerja, ia harus mengurus kedua anaknya.

Sesampainya mereka di rumah Setya, anak-anaknya menyambut dengan
girang namun saat Puteri memasuki rumah, mereka terlihat kebingungan. Kakak
dan Adik belum bisa menerima kepergian Ibu mereka, dengan adanya kehadiran
Puteri mereka seakan tak terima. Kakak dan Adik setiap hari menjahili Puteri agar
tak betah berada di rumah seperti menaruh sambal di makanan Puteri dan
menakut-nakuti Puteri dengan ular maianan. Suatu hari, Puteri yang tidak ingin
dijahili oleh Kakak dan Adik tentang makanannya belajar memasak dibantu oleh
Nikman, pelayan rumah makan milik Setya. Tak disangka dari percobaan pertama,
sup kepiting buatannya terasa enak, di saat ia memanggil Setya untuk mencicipi
masakannya, piring tersebut sudah kosong dihabiskan oleh Kakak dan Adik.
Namun, hal yang tak di sangka terjadi, dimana darah Puteri bercampur dengan sup
kepiting buatannya.

Hari berganti minggu, Setya yang merasa nyaman karena adanya Puteri di
rumahnya (memasak, mengerjakan pekerjaan rumah dan mengurus kedua
anaknya) mulai jatuh cinta. Setya mengutarakan perasaannya pada Puteri, namun
Puteri masih tidak mengerti apa artinya cinta di dunia manusia itu. Setya yang
merasa hidupnya sangat terbantu karena adanya Puteri pun menjelaskan pada

Puteri dan meyakinkan bahwa cinta adalah yang mereka lakukan bersama selama



ini, yaitu saling tolong-menolong di tambah dengan Setya merasa jika Puteri
mirip dengan istrinya yang sudah meninggal. Merasa tamak, Setya berkata bahwa
Puteri harus menikahinya jika ingin tetap tinggal dirumahnya. Puteri yang polos
pun menuruti apa kata Setya.

Hari itu adalah hari pernikahan mereka, semua orang bersuka cita, namun
ada seorang Nenek yang melihat Puteri dan Setya dengan tatapan dingin dari
kejauhan. Di saat Puteri sedang menikmati hidangan, Nenek mendekatinya. la
bertanya keadaan Puteri dan menanyakan bekas luka yang ada di tangan Puteri.
Puteri yang tidak mengenalnya pun merasa heran dan saat ia melihat bekas
lukanya, ia teringat akan misinya di dunia manusia ini. Sebelum Puteri menjawab,
Nenek itu memberi pesan padanya bahwa waktunya di dunia manusia tidak akan
lama lagi dan jika ia tidak menyelesaikan misinya maka bukan hanya dia yang
akan berubah wujud menjadi ikan pesut. Kakak dan Adik yang terlihat murung
karena pernikahan ayahnya dengan Puteri tampak tidak menikmati acara. Pak
Kunday yang merupakan kerabat orang tua Setya dan juga sudah menganggap
Kakak dan Adik adalah cucunya sendiri, menghampiri mereka. Pak Kunday
mencoba menghibur mereka dengan memberi berita bahwa ia akan mengadakan
sirkus di malam Festival Erau.

Hari libur mendekati Festival Erau, Setya, Kakak dan Adik berada di ruang
tamu saat beredar di surat kabar tentang adanya sirkus ‘lumba-lumba aneh di
dunia’. Kakak dan Adik pergi ke rumah Pak Kunday untuk melihat sendiri
‘lumba-lumba aneh’ (ikan pesut) yang dimaksud itu. Di kolam belakang rumah
Pak Kunday, Imang sedang melatih Pangeran Pesut untuk melompati lingkaran
bambu.

Hari Festival Erau tiba, Kakak dan Adik mengajak Puteri untuk ke pasar
malam tersebut dengan tujuan meninggalkannya di kerumunan. Puteri berjalan
menuju belakang tenda sirkus karena memiliki firasat buruk. Sesampainya di
belakang tenda sirkus, Puteri bergegas menuju tong besar dan meyakini bahwa
Pangeran Pesut yang ada di dalamnya, ketika Puteri mencoba berkomunikasi
dengan Pangeran Pesut, Pak Kunday mendapati ada yang aneh dan menyuruhnya

keluar. Sirkus dimulai, Pangeran Pesut keluar dan beratraksi melompati lingkaran



api. Puteri yang melihat kakaknya, meminta agar sirkus itu dihentikan dan
penonton lainnya dibuat bingung oleh sikap Puteri. Pak Kunday tidak
menghentikan sirkusnya dan memaksa Putri untuk keluar.

Kakak dan Adik yang malu akan tingkah Puteri keluar dari tenda sirkus dan
bertemu Nenek yang memberikan mereka nasehat dan wejangan bahwa mereka
harus menolong Puteri dan Pangeran Pesut, namun mereka tidak
menghiraukannya dan menganggap nasihat Nenek tidak berarti apa-apa.

Esok harinya Kakak dan Adik meminta Puteri untuk memasakkan sup
kepiting kesukaan mereka selagi Setya mencoba meyakinkan Pak Kunday untuk
melepas Pangeran Pesut kembali ke Sungai Mahakam bersama dengan para
nelayan dan pekerja Pak Kunday.

Saat Kakak dan Adik menyantap sup tersebut, mereka menjadi tamak karena
kelezatannya, mereka salalu menambah dan menghabiskan sup milik Setya yang
bukan haknya. Lalu mereka merasa panas menjalar ditubuh mereka.

Saat Kakak dan Adik mencari cara meredam panas, mereka menceburkan diri
ke sungai belakang rumah yang bermuara ke Sungai Mahakam, Puteri mengikuti
mereka dan bertemu dengan Nenek di tepi Sungai Mahakam. Nenek menjelaskan
mengapa keadaan bisa seperti ini. Setya yang baru datang setelah menyelamatkan
Pangeran Pesut kembali ke sungai memohon pada Nenek untuk mengembalikan
kedua anaknya, karena Setya berhasil mengembalikan Pangeran Pesut,
permintaannya dikabulkan namun Puteri harus kembali ke sungai bersama
kakaknya. Puteri dan Setya menerima resiko itu, maka mereka berjanji di setiap
malam Festival Erau mereka akan bertemu di tepi Sungai Mahakam untuk saling

melepas rindu dan berbagi kebahagiaan



BAB II
TIGA DIMENSI TOKOH

1. TOKOH UTAMA :
a. PUTERI PESUT SEBAGAI SEEKOR IKAN PESUT

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : PUTERI PESUT
Jenis Kelamin : Betina

Usia Ikan Pesut : 13 tahun
Ukuran : 1,5 meter
Warna : Pink pucat

Spesifikasi Tertentu : Memiliki tanda mahkota di ujung kepala

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seekor ikan pesut keturunan kerajaan yang hanya
memilki ayah dan seekor kakak pesut jantan.

Tempat Tinggal : Istana pesut di bawah Sungai Mahakam,

Kalimantan Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Ambisus dan pantang menyerah.
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b. PUTERI PESUT SEBAGAI MANUSIA

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : PUTERI

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 26 tahun

Tinggi Badan : 158 cm

Wajah : Cantik, mata bulat, bibir tipis

Rambut : Panjang berwarna abu-abu gelap

Warna Kulit : Putih pucat sedikit kemerahan

Postur : Proporsional, tidak terlalu tinggi

Penampilan : memakai baju merah muda pucat terbuat dari
cangkang kerang dan sisik ikan, memiliki tanda
mahkota pada lengan kanan di atas luka gores.

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seorang puteri dari kerajaan pesut yang diutus ke

dunia untuk menyelamatkan kakaknya dan hidup
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sebatang kara sebelum bertemu dengan Setya.

Tempat Tinggal : Tidak memiliki tempat tinggal.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Innocent atau lugu, ambisius dan mudah terbawa

suasana.

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : SETYA

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 38 tahun

Tinggi Badan : 170 cm

Wajah : Garis muka tegas dan memiliki jenggot pada dagu

Rambut : Cepak berwarna coklat tua
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Warna Kulit : Sawo matang

Postur : Tegap, tinggi, atletis

Penampilan : Memakai baju sederhana seperti kaos oblong,
celana pendek dan sandal.

DIMENSI SOSIAL:

Kelas : Menengah ke bawah

Agama : Islam

Pendidikan : Lulusan SMA

Kehidupan Pribadi  : Seorang pemilik rumah makan yang berlokasi di
tepi Sungai Mahakam dan terkadang ikut berlayar
menjadi nelayan untuk pekerjaan sampingan.

Tempat Tinggal : Memiliki sebuah rumah tradisional (lamin) di
Samarinda, Kalimantan Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Baik, penyayang, penolong dan berpendirian

teguh atau berprinsip.



d. KAKAK
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DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama tAJl

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 9 tahun

Tinggi Badan : 134 cm

Wajah : Paras cerdik, mata besar, hidung mancung

Rambut : Cepak berwarna cokelat tua

Warna Kulit : Sawo matang

Postur : Kurus

Penampilan : Memakai baju sederhana seperti kaos oblong,
celana menggantung, sandal, terkadang memakai
baju sekolah dasar berwarna merah dan putih.

DIMENSI SOSIAL:

Kelas : Menengah ke bawah

Agama : Islam

Pendidikan : Sekolah Dasar

Kehidupan Pribadi  : Pelajar sekolah dasar dari keluarga menengah ke
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bawah.
Tempat Tinggal : Bersama Setya di sebuah rumah tradisional (lamin)

di Samarinda, Kalimantan Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:
Sikap dan Pembawaan : Manja, ingin banyak tahu, cerdik dan jahil.

e. ADIK

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : ABU

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 7 tahun

Tinggi Badan : 122 cm

Wajah : Paras cerdik, mata besar, hidung tidak begitu
mancung

Rambut : Berwarna cokelat tua sedikit panjang berponi

Warna Kulit : Sawo matang

Postur : Gemuk



Penampilan

DIMENSI SOSIAL:

Kelas

Agama
Pendidikan
Kehidupan Pribadi

Tempat Tinggal
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: Memakai baju sederhana seperti kaos oblong

celana pendek, sandal, terkadang memakai baju

sekolah dasar berwarna merah dan putih.

: Menengah ke bawah
: Islam
: Sekolah Dasar

: Pelajar sekolah dasar dari keluarga menengah ke

bawah.

: Bersama Setya di sebuah rumah tradisional (lamin)

di Samarinda, Kalimantan Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Cerdik, innocent atau lugu, ingin banyak tahu dan

jahil.



16

EKSTRAS ATAU PEMAIN PENDUKUNG :
1. PANGERAN PESUT

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : PANGERAN PESUT
Jenis Kelamin : Jantan

Usia Ikan Pesut : 16 tahun

Ukuran : 2 meter

Warna : Abu-abu pucat

Spesifikasi Tertentu : Memiliki tanda mahkota di ujung kepala

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seekor ikan pesut keturunan kerajaan yang hanya
memilki ayah dan seekor adik pesut betina.

Tempat Tinggal : Istana pesut di bawah Sungai Mahakam,

Kalimantan Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:
Sikap dan Pembawaan : Manja, egois, tamak, impulsif atau tidak berpikir

panjang.



2. RAJA PESUT
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DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : RAJA PESUT
Jenis Kelamin : Jantan

Usia Ikan Pesut : 28 tahun
Ukuran : 2,8 meter
Warna : Abu-abu gelap

Spesifikasi Tertentu

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi

Tempat Tinggal

: Memakai mahkota dan membawa tongkat

berbentuk ikan pesut.

: Seekor raja pesut di kerajaan ikan pesut Sungai

Mahakam.

: Istana pesut di bawah Sungai Mahakam,

Kalimantan Timur.



DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Berwibawa, penyayang, bijaksana.

3. NENEK KEPITING SEBAGAI KEPITING

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : NENEK KEPITING

Jenis Kelamin : Betina

Usia Ikan Pesut : 100 tahun

Ukuran : 30 cm

Warna : Abu-abu dengan unsur warna merah pada capit.

Spesifikasi Tertentu : Memakai kacamata berbentuk mata kucing atau

cateye dengan rantai.

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seekor kepiting penyihir yang di takuti di dalam
Sungai Mahakam.

Tempat Tinggal : Karang di bawah Sungai Mahakam, Kalimantan
Timur.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Dingin atau cuek, jujur dan tegas.
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4. NENEK KEPITING SEBAGAI MANUSIA

DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : NENEK

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : menyerupai nenek berumur 60 tahun
Tinggi Badan : 155 cm

Wajah : Tegas, bermimik jahat

Rambut : Berwarna putih diikat

Warna Kulit : Pucat dominan merah berkeriput

Postur : Sedikit membungkuk

Penampilan : Memakai jubah berwarna hitam, membawa

Tongkat bertanda bola ajaib bergambar capit
kepiting dan memakai kacamata berbentuk mata

kucing atau cateye.

DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seorang penyihir yang bisa hidup menjadi
kepiting dan manusia.

DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Tegas, jujur dan adil.
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5. PAK KUNDAY
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DIMENSI FISIOLOGIS:

Nama : PAK KUNDAY

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 48 tahun

Tinggi Badan : 165 cm

Wajah : Tegas, bermimik jahat, berkumis tebal

Rambut : Tipis berwarna hitam

Warna Kulit : Sawo matang

Postur : Gemuk

Penampilan : Kasual memakai kaos, celana panjang dan sandal.
DIMENSI SOSIAL:

Kehidupan Pribadi  : Seorang bos nelayan dan pemilik pasar, pemilik

tenda sirkus saat ada perayaan tertentu.



10.

11.

12.
13.
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DIMENSI PSIKOLOGIS:

Sikap dan Pembawaan : Tamak, egois dan angkuh.

Nikmah

Seorang wanita berlatar belakang Jawa yang merantau ke Kalimantan,
berusia 30 tahun dan bekerja dengan Setya di warung makan sebagai pelayan.
Memiliki sikap yang baik dan peduli dengan Setya dan keluarganya.
Imang

Seorang nelayan berusia 30 tahun yang bekerja sebagai nelayan. Imang
juga bekerja bersama Pak Kunday. Memiliki sikap yang baik dan peduli
dengan Setya dan keluarganya.
Pandu

Seorang nelayan berusia 40 tahun yang bekerja sebagai nelayan. Pandu
bekerja bersama Pak Kunday, memiliki sikap yang baik dan peduli dengan
Setya dan keluarganya.
Ikan pesut
Ikan Pesut yang informatif memberikan berita dari dunia manusia ke dunia
bawah sungai.
Nelayan

Seorang nelayan penjual cumi cumi dan udang di pinggir sungai,
memiliki sifat cuek dan galak.
Bungas — Isteri Setya terdahulu

Ibu berusia 30 tahun, memiliki kepribadian yang menyenangkan dan sabar.
Ekstras orang berlalu lalang di tepi sungai

Ekstras di Pasar Malam



BAB I1I
SETTING CERITA

A. Setting Waktu

Setting waktu pada skenario “TamaKarma” diambil pada tahun 1980
dimana sebelum dan pada tahun tersebut perahu-perahu kecil nelayan mengalami
masa kejayaan karena menjadi satu-satunya alat transportasi sungai di Samarinda,
Kalimantan Timur. Budaya-budaya suku adat juga masih banyak terkandung
seperti masih banyaknya rumah tradisional lamin dan adanya upacara atau

festival adat sepeti Festival Erau yang diadakan setiap tahunnya.

B. Setting Lokasi

Terdapat dua setting lokasi dalam skenario “TamaKarma”, yaitu kehidupan
di dalam sungai Mahakam dengan karakter hewan dan kehidupan di dunia
manusia.  Setting waktu yang diambil untuk skenario “TamaKarma” adalah

tahun 1980-an untuk menekankan sefting cerita yang lebih kuat pada aspek

budaya.

Berikut adalah setting dalam dunia hewan yang ada dalam skenario
“TamaKarma”:

No. Lokasi Dunia Hewan Keterangan

1 Sungai Mahakam Lokasi dimana Pangeran Pesut
tertangkap oleh Pak Kunday.

2 | Istana Pesut Tempat tinggal Puteri Pesut,
Raja Pesut, Pangeran Pesut dan
kelompok pesut lainnya.

3 | Karang Nenek Kepiting Tempat tinggal Nenek Kepiting
dan terlihat perut Naga Erau
sebagai  peliharaan =~ Nenek
Kepiting.
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Karakter manusia pada skenario “TamaKarma” didukung dengan setting
pedesaan Kalimantan Timur yang dekat dengan Sungai Mahakam, berikut daftar

lokasi pada dunia manusia:

No. Lokasi Dunia Manusia Keterangan

1 | Tepi Sungai Mahakam Lokasi bertemunya karakter
hewan dan manusia pada

skenario “TamaKarma”.

2 | Pasar Malam Tempat Festival Erau
berlangsung.
3 | Rumah makan Rumah makan milik Setya

sebagai  peninggalan  orang

tuanya.

4 | Rumah Setya Rumah lamin tradisional
Kalimantan Timur yang tidak

terlalu besar.

5 | Ruang makan Ruang makan menjadi lokasi
penting dimana keluarga Setya
berkumpul dan tempat Kakak
dan Adik memakan sup

kepiting buatan Puteri.

6 | Dapur Lokasi Puteri belajar memasak

dan membuat sup kepiting.

7 Kamar Putri Kamar Puteri sebelum menikah

dengan Setya.

8 | Balai Desa Tempat diadakannya
pernikahan Setya dan Puteri.

9 | Ruang Keluarga Salah satu tempat keluarga
Setya berkumpul.

10 | Depan Rumah Pak Kunday Akses menuju kolam besar di

halaman belakang milik Pak




No.

Lokasi Dunia Manusia

Keterangan

Kunday.

11

Kolam Besar di Belakang

Rumah Pak Kunday

Tempat Pak Kunday
memelihara Pangeran Pesut

untuk dilatih sebelum sirkus.

12

Halaman Rumah Setya

Lokasi  Puteri  mengetahui
adanya sirkus pada Festival

Erau.

13

Belakang Tenda sirkus

Lokasi Puteri sebelum bertemu

Pangeran Pesut.

15

Dalam Tenda sirkus

Puteri melihat Pangeran Pesut

sedang beratraksi untuk sirkus.

16

Depan Tenda sirkus

Kakak dan Adik bertemu Nenek

yang menasehati mereka.

17

Kamar Kakak dan Adik

Ibu (Istri Setya terdahulu)
membacakan dongeng untuk
Kakak dan Adik mengenai
Legenda Pesut Mahakam yang

mengakar di masyarakat.

19

Pasar Ikan

Tempat Setya mengajak para
nelayan untuk membantunya

menyelamatkan Pangeran Pesut.

20

Kamar Mandi

Tempat dimana Kakak dan
Adik mengguyur tubuh mereka

yang merasa panas.

21

Sungai yang Bermuara

Sungai Mahakam

ke

Kakak dan Adik menceburkan
diri mereka ke sungai yang
bermuara ke Sungai Mahakam

dan berubah menjadi ikan pesut.

24
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Setting Lokasi Dunia Ikan di Bawah Sungai Mahakam
1. Sungai Mahakam

Sungai Mahakam merupakan sungai yang berada di bawah jembatan mahakam,
terdapat kapal-kapal kecil nelayan yang mencari ikan dan menjadi transportasi
utama pada sungai tersebut.

Banyak scene pada skenario “TamaKarma” yang menggunakan setting lokasi
Sungai Mahakam, sungai ini juga menjadi pemersatu antara dua dimensi pesut
dan manusia, dengan jembatan bertuliskan “MAHAKAM” sebagai penanda dan

mempertegas setting lokasi pada skenario ini.
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2. Istana Pesut

Berdiri megah menyerupai sebuah istana, terbuat dari puing-puing
bangunan yang tenggelam dan karang yang bertumpuk, terlihat ikan-ikan pesut
berlalu-lalang bersama kawanannya. Istana pesut menjulang tinggi dan tampak

berada lebih tinggi daripada dunia bawah sungai yang lain.
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3. Karang Nenek Kepiting
Terbuat dari karang-karang yang ada di bawah sungai, karang Nenek

Kepiting terlihat bertumpuk dan tidak banyak ikan-ikan lain yang berlalu-lalang.

Terdapat pula perut Naga Erau di belakang karang yang merupakan peliharaan

Nenek Kepiting.

i
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Setting pada Dunia Manusia
1. Pasar Malam
Pasar malam Festival Erau memiliki tenda sirkus di tengah lapangan dekat
dengan bianglala yang menjadi sorotan pada festival tersebut. Tenda sirkus yang
menjadi pusat festival memiliki ukuran paling besar daripada tenda-tenda lainnya,
berwarna dominan merah dan putih tenda ini berbentuk lingkaran berdiameter

lebar.
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2. Rumah Setya

Rumah Setya berbentuk rumah lamin yang merupakan rumah tradisional
Kalimantan Timur bermodel panggung dan menggunakan kayu ulin sebagai
konstruksinya. Terdapat ukiran etnik di kayu rumah bermotif wajah manusia,
corak etnik dayak, tumbuhan, hewan dan lain-lain yang dipercaya Suku Dayak
untuk menjaga anggota keluarga dari bahaya ilmu hitam yang sewaktu-waktu

bisa saja menyerang.
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3. Ruang Makan dan Dapur

Menjadi salah satu setting lokasi yang penting karena banyak scene
krusial dari skenario “TamaKarma”. Scene Puteri memasak, keluarga
berkumpul untuk makan bersama, dan lain-lain. Ruang makan pada rumah
Setya tetap memiliki ukiran corak Dayak pada kayu dan dindingnya, meja
dan kursi yang juga terbuat dari kayu, peralatan makan yang umum pada
tahun 80-an seperti wadah nasi dari anyaman bambu dan piring dari tanah
liat.

Dapur rumah Setya diisi dengan peralatan masak yang dominan terbuat
dari anyaman bambu dan tanah liat juga. Terdapat kompor yang masih

berbentuk tungku dan furnitur tradisional lainnya.
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4. Halaman Belakang Rumah Pak Kunday
Rumah lamin milik Pak Kunday memiliki ukuran lebih besar daripada
rumah-rumah yang ada di desa tersebut, dengan adanya kolam ikan yang
sangat luas di belakang rumah Pak Kunday menambahkan kesan bahwa ia

adalah konglomerat di desa tersebut.




S. Balai Desa
Balai desa dengan suasan pernikahan khas suku Dayak. Balai desa hanya
memakai tiang-tiang dari kayu ulin untuk konstruksinya, tetap dominan
dengan corak ukir Dayak dan terdapat corak kepala naga di atapnya sebagai
simbol keagungan, budi luhur dan kepahlawanan. Diisi dengan banyak

makanan dan seserahan dari masyarakat sebagai tanda syukur dan

kebahagiaan atas pernikahan salah satu masyaraktnya.




TREATMENT
TamaKarma | “Ke-tamak-an yang Membawa Karma”



1. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI
CAST : SETYA, KAKAK, ADIK

SETYA dan anak anaknya duduk di tepi sungai Mahakam.
Mereka seakan menantikan sesuatu.

FLASHBACK
2. EXT. PASAR MALAM - MALAM HARI
CAST : PAK KUNDAY, PEKERJA 1, PEKERJA 2, IMANG, PANDU,
PANGERAN PESUT

Suasana di pasar malam menjelang Festival Erau, orang-
orang berlalu lalang sibuk menyiapkan tenda mereka
masing-masing. Terdapat spanduk Dbesar Dbertuliskan
‘Festival Erau’ di depan pintu masuk lapangan.
Terlihat bianglala berditi tegak di Dbelakang tenda
tenda sirkus berwarna dominan merah dan putih yang
terletak di pusat pasar. PAK KUNDAY menduduki kursi
kayu berbantal empuk sambil menyilangkan kakinya. Para
pekerja Pak Kunday (IMANG, PANDU, dan yang lainnya)
berbicara mengenai sikap Pak Kunday dan keberadaan
ikan pesut untuk bahan sirkus sambil berbisik

FLASHBACK
3. EXT. SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI
CAST : PAK KUNDAY, PEKERJA 1, PEKERJA 2, IMANG, PANDU,
PANGERAN PESUT

PAK KUNDAY dan para nelayan berlayar untuk menangkap
ikan dengan Jjumlah besar menggunakan Jjaring lebar.
Seekor ikan pesut terperangkap di jaring mereka.

4. EXT. DALAM SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI
CAST : PUTERI PESUT, PANGERAN PESUT

PUTERI dan PANGERAN PESUT sedang mengelilingi Sungai
Mahakam. PANGERAN PESUT merasa lapar dan tergiur
melihat segerombolan udang dan cumi-cumi yang semakin
berdeketakan menjadi satu. Tak lama PANGERAN PESUT
ikut terperangkap dalam jaring, PUTERI PESUT mencoba
menolong namun tidak begitu kuat dan siripnya tergores
ujung jaring.

5. INT. ISTANA PESUT - MALAM HARI
CAST : PUTERI PESUT, RAJA PESUT, PESUT 1, PESUT 2



PUTERI PESUT menemui RAJA PESUT dan menceritakan apa
yang terjadi. PUTERI PESUT meminta ayahnya untuk
mengutusnya menjadi manusia agar bisa menyelamatkan
kakaknya.

6. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPITING - MALAM HARI
CAST : PUTERI PESUT, NENEK KEPITING, NAGA ERAU

PUTERI PESUT meminta NENEK KEPITING untuk mengubahnya
menjadi manusia.

7. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - PAGI/SIANG/MALAM HARI
A. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPITING - MALAM HARI
CAST : PESUT BETINA, NENEK KEPITING

Seekor ikan PESUT BETINA terlihat memohon kepada
NENEK KEPITING. NENEK KEPITING hanya diam tidak
menghiraukan. PESUT BETINA mengikuti kemanapun
NENEK KEPITING pergi. Raut wajah sedih  vyang
terpancar dari mukanya kini Dberubah bahagia dan
senyum terpancar dari wajah PESUT BETINA.

B. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - PAGI HARI
CAST : GADIS, PRIA, NAGA ERAU

Ekor NAGA ERAU memasuki Sungai Mahakam. Seorang
GADIS tertidur di bebatuan. Terlihat seorang PRIA
datang membangunkannya. GADIS terbangun dan mereka
saling perpandangan.

C. INT. RUMAH PRIA - SIANG HART
CAST : GADIS, PRIA

GADIS dan PRIA seperti membicarakan hal serius.

D. EXT. BALAT DESA - SIANG HARI
CAST : GADIS, PRIA, NENEK, MASYARAKAT DESA

Terlihat wupacara pernikahan GADIS dan PRIA vyang
meriah. Orang-orang menari-nari dan terlihat suka
cita terpancar pada wajah mereka. Seorang NENEK
melihat mereka dari kejauhan dengan tatapan dingin.

E. INT. KAMAR - MALAM HART
CAST : GADIS, PRIA



GADIS terlihat pucat, berkeriput dan banyak
rambutnya vyang putih. PRIA terlihat masih bugar
dengan rambut yang masih hitam duduk di sebelahnya
memegangi tangan GADIS.

F. EXT. SUNGAI MAHAKAM - MALAM
CAST : PRIA, PESUT BETINA

PRIA duduk dipinggir Sungai Mahakam dan melihat ke
arah sungai. Terlihat seekor pesut memandangnya
dari kejauhan dengan raut wajah sedih lalu tak lama
berenang masuk ke dalam sungai.

G. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPITING - MALAM
CAST : NENEK KEPITING, PESUT BETINA, NAGA ERAU

NENEK KEPITING terlihat marah pada PESUT BETINA
yvang tampak sedih. NENEK KEPITING terlihat menyuruh
NAGA ERAU untuk membawa PESUT BETINA pergi.

8. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPITING- MALAM HARI
CAST : PUTERI PESUT, NENEK KEPITING, NAGA ERAU

PUTERI PESUT membersihkan karang NENEK KEPITING dengan
giat. TIa berjanji akan kembali bersama kakaknya.
PUTERI daN NAGA ERAY berenang menuju ke tepi sungai.

9. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - DINI HARI MENJELANG PAGI
CAST : PUTERI PESUT, SETYA, NAGA ERAU, NELAYAN, ORANG
1, ORANG 2, ORANG 3

PUTERI PESUT sampai di dunia manusia diantar oleh NAGA
ERAU yang merupakan peliharaan Nenek Kepiting. Setelah
terbangun dari tidurnya, PUTERI terbangun dan berjalan
kearah kota, Karena ia merasa lapar, ia hendak
mengambil udang dan cumi dari seorang nelayan yang
sedang berjalan di tepi sungai. Semua orang yang ada
disana mengira PUTERI hendak mencuri, lalu ia ditolong
oleh SETYA vyang merasa bahwa PUTERI mirip dengan
istrinya dahulu.

10. INT. RUMAH MAKAN - PAGI HARI
CAST : PUTERI, SETYA, NIKMAH

SETYA mengajak PUTERI untuk makan di rumah makan
miliknya. PUTERI kebingungan dan menceritakan misinya
di dunia manusia pada SETYA. PUTERI vyang menyukai



makanan manusia bertekad untuk belajar memasak. SETYA
yvang tidak percaya akan misi PUTERI mengajak PUTERI
pulang ke rumahnya untuk berstirahat.

11. INT. RUMAH - SIANG HARI
CAST : PUTERI, SETYA, NIKMAH

PUTERI bertemu dengan KAKAK dan ADIK di rumah SETYA.
KAKAK tidak terima ada orang lain yang akan
menggantikan ibunya vyang telah meninggal sedangkan
ADIK keheranan karena PUTERI mirip dengan ibunya.

12. INT. RUANG MAKAN - SORE HART
CAST : PUTERI, SETYA, KAKAK, ADIK

PUTERI, SETYA, KAKAK dan ADIK sedang makan di ruang
makan. KAKAK mulai menjahili PUTERI dengan menaruh
sambal di nasi miliknya. PUTERI yang terkejut merasa
harus menguatkan keinginannya untuk belajar memasak.

13. INT. DAPUR - SORE HARIT
CAST : PUTERI, NIKMAH

PUTERI Dbelajar memasak bersama NIKMAH. Tak sadar,
jarinya tersayat dan darahnya menetes di sup kepiting
buatannya.

14. INT. RUANG MAKAN - MALAM HARI
CAST : KAKAK, ADIK, PUTERI, SETYA

KAKAK dan ADIK vyang kelaparan tanpa berpikir panjang
segera menikmati sop kepiting di meja makan hingga
habis. Sop kepiting itu dibuat PUTERI untuk SETYA.
Saat SETYA kembali PUTERI terkaget melihat sop
kepiting untuk suaminya sudah habis. PUTERI yang panik
dan emosi memberikan sumpah kepada pencuri sopnya akan
berubah menjadi ikan pesut.

15. INT. KARANG NENEK KEPITING - MALAM HARI
CAST : NENEK KEPITING

Nenek kepiting melihat perbuatan anak-anak Setya dan
Puteri vyang menyumpahi mereka berubah menjadi ikan
pesut

dari bola mutiara ajaibnya.

16. INT. KAMAR PUTERI - PAGI HARI



CAST : PUTERI, KAKAK, ADIK

PUTERI vang sedang tertidur dengan nyenyak diganggu
oleh anak anaknya dengan ular mainan. Anak anak SETYA
mengeluh lapar, sehingga PUTERI beranjak dari kasur
untuk memasakan mereka.

17. INT. RUANG MAKAN - SIANG HARI
CAST : PUTERI, SETYA, KAKAK, ADIK

INSERT TEXT : 1 Bulan Kemudian

SETYA memberikan kabar kepada anak anaknya bahwa SETYA
akan menikahi PUTERI. Salah satu alasannya karena
sudah lama tinggal bersama.

FLASHBACK
18. INT. BALAI DESA - SORE HARI
CAST : SETYA, PAK KADES

PAK KADES dan SETYA sedang meminum kopi bersama
sembari mengobrol. PAK KADES mempertanyakan asa usul
PUTERI dan dukungannya kepada SETYA untuk menikahi
PUTERI. Salah satu alasan PAK KADES untuk menyuruh
SETYA menikah adalah adat istiadat lawan Jjenis vyang
belum menikah tidak bisa tinggal bersama.

19. INT. ISTANA PESUT - MALAM HARI
CAST : RAJA PESUT, PESUT 1

Seekor PESUT datang menghampiri RAJA PESUT yang sedang
duduk di kursi singgasananya dan membawa kabar
pernikahan PUTERI di dunia manusia.

20. EXT. KARANG NENEK KEPITING - MALAM HARI
CAST : RAJA PESUT, NENEK KEPITING, PESUT 1

RAJA PESUT sangat kaget mendengar kabar bahwa PUTERI
akan

melangsungkan pernikahan. RAJA PESUT segera mendatangi
NENEK KEPITING. RAJA PESUT meminta NENEK KEPITING
mengembalikan anaknya. NENEK KEPITING marah karena
PUTERI PESUT tidak Dbisa menahan egonya, dan Jjika
PUTERI PESUT tidak bisa memenuhi janjinya PUTERI PESUT
akan menerima konsekuensinya.



21. EXT. BALAI DESA - PAGI HARI

CAST: SETYA, PUTERI, PAK KADES, PAK KUNDAY, KAKAK,
ADIK,

NENEK

SETYA melangsungkan pernikahan bersama PUTERI. Pak
Kunday memberikan selamat dan dukungan kepada mereka.
PUTERI merasa khawatir karena PAK KUNDAY seperti orang
yang Jjahat. Namun PAK KUNDAY mencoba menghibur anak
anak yang murung dalam pernikahan itu karena menolak
keberadaan PUTERI sebagai istrinya, PAK KUNDAY akan
menghibur dengan memperlihatkan ikan yang belum pernah
ia anak anak 1lihat sebelumnya.Di tengah pernikahan
PUTERI Dbertemu seorang NENEK vyang mengatakan bahwa
PUTERI harus segera menyelesaikan misinya sebelum ia
harus bertanggung Jjawab atas perbuatannya menikahi
manusia.

19. INT. KAMAR - MALAM HARI
CAST: PUTERI, SETYA

PUTERI gelisah pada malam hari memikirkan sesuatu
kemudian mengajak SETYA berbicara. PUTERI
mempertanyakan apakah PAK KUNDAY orang yang baik atau
tidak, karena PUTERI sangat takut Jjika SETYA tidak
membantunya. Namun SETYA meyakinkan bahwa PUTERI
adalah sahabatnya.

23. INT. RUANG KELUARGA - PAGI HARI
CAST: SETYA, KAKAK, ADIK.

KAKAK dan ADIK masih terus terusan menolak PUTERI

sebagai Ibu tirinya. KAKAK dan ADIK  bergegas
meninggalkan SETYA vyang berusaha membuat mereka
berteman dengan PUTERI, mereka pergi menemui PAK

KUNDAY untuk melihat ikan lumba lumba.

24. EXT. DEPAN RUMAH PAK KUNDAY - SIANG HARI
CAST : KAKAK, ADIK

KAKAK dan ADIK memanggil PAK KUNDAY dari depan pintu
rumahnya untuk melihat ikan lumba lumba.

25. EXT. KOLAM BESAR BELAKANG RUMAH PAK KUNDAY - SIANG
HART
CAST: KAKAK, ADIK, PAK KUNDAY, IMANG, PANGERAN PESUT



KAKAK dan ADIK terkejut melihat ikan yang mereka lihat
di rumah PAK KUNDAY. Namun IMANG mencoba untuk merayu
anak anak bahwa ikan yang mereka sedang lihat perlu
dibebaskan karena IMANG kasihan melihanya. KAKAK dan
ADIK merasa bingung karena ikan itu akan dibuat
pertunjukan besok.

26. EXT. HALAMAN RUMAH SETYA - SORE HARI
CAST: PUTERI, KAKAK, ADIK

PUTERI penasaran dengan apa yang dibicarakan dengan
anak anak tirinya.

27. INT. RUANG MAKAN - MALAM HARI
CAST: PUTERI, SETYA, KAKAK, ADIK

Di meja makan KAKAK dan ADIK membahas tentang ikan
yvang ia lihat. Ikan tersebut berbentuk aneh, seperti
lumba lumba namun didapatkan di sungai Mahakam. ADIK
merasa 1ba melihat ikan tersebut. PUTERI  kesal
mendengan obrolan anak anak tirinya. KAKAK dan ADIK
kebingungan.

28. INT. KAMAR - MALAM HARI
CAST : PUTERI, SETYA

PUTERI mengatakan tujuan utamanya kembali kepada SETYA
untuk menyelematkan kakaknya vyang ditangkap PAK
KUNDAY. SETYA berharap PUTERI tetap berada di dunia
manusia. Namun PUTERI tidak yakin dan ingin
membicarakannya kepada NENEK KEPITING dan Ayahnya.

29. INT. RUMAH PAK KUNDAY - SIANG HARI
CAST: SETYA, PAK KUNDAY

SETYA mencoba merayu PAK KUNDAY untuk menyelamatkan
ikan pesut yang PAK KUNDAY miliki, namun PAK KUNDAY
tidak mau karena besok akan dipertunjukkan di Festival
Erau.

30. INT. RUANG KELUARGA - MALAM HARI
CAST: KAKAK, ADIK, PUTERI, SETYA

KAKAK dan ADIK merengek pada SETYA untuk membawa
mereka ke pasar malam. SETYA menolak, kemudian ia
mengajak PUTERI menuju Pasar malam.



31. EXT. PASAR MALAM - MALAM HARI
CAST: PUTERI, KAKAK, ADIK, PANGERAN PESUT, PAK KUNDAY,
NENEK

PUTERI kebingungan menuju tenda sirkus terbesar di
pasar malam itu karena terpisah dengan anak anak
tirinya. Anak anak tirinya menuju ke tenda PAK KUNDAY.

32. INT. BELAKANG TENDA SIRKUS - MALAM HARI

CAST: PUTERI, PAK KUNDAY, PEKERJA 1

PUTERI memasuki Dbelakang tenda, terlihat PEKERJA 1
berada di sebelah tong besar. PUTERI mendekati tong
itu dan mengeluarkan suara sinyal untuk ikan pesut.
Namun PAK KUNDAY mendorong PUTERI keluar.

33. INT. TENDA SIRKUS - MALAM HART
CAST: PUTERI, KAKAK, ADIK, PAK KUNDAY, PANGERAN PESUT,
ORANG 1, ORANG 2

Pertunjukan sirkus di mulai, PANGERAN PESUT memasuki
kolam besar di tengah tenda itu. Terlihat PEKERJA 3
memegang lingkaran bambu dengan api menyala di
sekelilingnya. PUTERI berlari menuju barisan paling
depan dan melarang pertunjukan itu. Para penonton
merasa sikap vyang dilakukan PUTERI itu sangat aneh.
PAK KUNDAY melihat dengan wajah yang murah.

34. EXT. DEPAN TENDA SIRKUS - MALAM HARI
CAST: KAKAK, ADIK, NENEK

KAKAK dan ADIK merasa malu melihat perlakuan PUTERI,
kemudian mereka bertemu NENEK. NENEK memberitahu KAKAK
dan ADIK bahwa ikan pesut tersebut adalah kakak dari
PUTERI. NENEK memberitahu bahwa Jjika mereka tidak
membantu PUTERI, mereka akan berubah menjadi ikan
pesut.

FLASHBACK
35. INT. KAMAR KAKAK DAN ADIK - MALAM HARI
CAST: KAKAK, ADIK, IBU - ISTERI SETYA TERDAHULU

KAKAK, ADIK DAN IBU sedang berada di kamar. IBU
menceritakan dongeng kepada anak anaknya tentang
ketamakan vyang membawa karma, tentang manusia yang
berubah menjadi ikan pesut.



36. EXT. DEPAN RUMAH SETYA - MALAM HARI
CAST: KAKAK, ADIK

KAKAK dan ADIK sampai dirumah, ADIK yang sedari tadi
bertanya tak dihiraukan oleh KAKAK. KAKAK melamun
teringat pembicaraan NENEK.

37. INT. RUANG TAMU - MALAM HARI
CAST: SETYA, PUTERI

SETYA dan PUTERI memasuki rumah, SETYA membopong
PUTERI yang terlihat lemas. PUTERI meminta SETYA untuk
menyelamatkan kakaknya dengan membujuk PAK KUNDAY.

38. INT. RUMAH MAKAN - PAGI HARI
CAST: SETYA, PAK KUNDAY, NENEK

PAK KUNDAY merah kepada sikap PUTERI karena membuat
malu, namun SETYA hanya diam saja. PAK  KUNDAY
meninggalkan SETYA, kemudian NENEK menemui SETYA.
NENEK mengingatkan SETYA Jjika PUTERI tidak
menyelamatkan kakaknya maka akan ada hal yang buruk di
keluarganya. Sikap tamak menghancurkan segalanya.

39. EXT. PASAR IKAN - SORE HARI
CAST: SETYA, IMANG, PANDU, PENJUAL IKAN

SETYA bertekad mengumpulkan pekerja-pekerja Pak Kunday
yang ada di pasar itu. Para penjual ikan takut untuk
berurusan dengan PAK KUNDAY yang galak dan
menyebalkan. Namun mereka mengeluhkan bahwa PAK KUNDAY
tidak memanusiakan pegawainya.

40. EXT. PASAR MALAM SEBELUM PERAYAAN ERAU - MALAM
HART
CAST: PAK KUNDAY, IMANG, PANDU

IMANG dan PANDU selesai mendirikan tenda, mereka
merasa kelaparan. PAK KUNDAY tidak memberikan makan
kepada pegawainya yang kelaparan.

41. EXT. PASAR IKAN - SORE HART
CAST: SETYA, IMANG, PANDU



PANDU dan pegawai PAK KUNDAY merasa bahwa PAK KUNDAY
memang tidak memiliki sikap yvang baik. Mereka
merencanakan untuk memberikan pelajaran kepada PAK
KUNDAY .

42 . EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - SORE HART
CAST: PUTERI, NENEK

PUTERI Dberjalan di tepi sungai Mahakam. Ia merasa
sedih dan kebingungan dengan apa yang sedang terjadi.
Tiba tiba NENEK datang, NENEK memeringatkan PUTERI
yang memiliki sifat tamak. PUTERI masih berharap
menjadi seorang manusia seutuhnya, namun itu tidak
mungkin  terjadi, Jjika PUTERI masih tidak Dbisa
menyelamatkan kakaknya aka nada hal yang buruk terjadi
di keluarga PUTERI.

43. INT. RUANG MAKAN - MALAM HARI
CAST: PUTERI, KAKAK, ADIK

KAKAK dan ADIK menghabiskan sup ikan yang dibuat oleh
PUTERI. Sup kepiting itu sangat enak. KAKAK dan ADIK
meminta sop kepiting lagi, PUTERI memberikan mangkok
sop kepiting kepada mereka untuk terakhir kalinya, ia
mengingatkan bahwa mangkok terakhir tidak boleh di
makan karena itu milik ayahnya. Tidak lama kemudian
tubuh mereka terasa sangat panas.

44, INT. KAMAR MANDI - MALAM HARI
CAST: PUTERI, KAKAK, ADIK

AKAK dan ADIK vyang kepanasan mengguyur tubuh mereka
dengan air dingin. PUTERI menghampiri dengan cemas.

45. EXT. SUNGAI - MALAM HARI
CAST: PUTERI, KAKAK PESUT, ADIK PESUT

KAKAK dan ADIK vyang kepanasan menceburkan diri ke
dalam sungai, saat timbul lagi mereka mendapati
berubah wujud menjadi ikan pesut.



46. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI
CAST: PUTERI, NENEK

PUTERI terduduk menangis di tepi sungai Mahakam.Nenek
mengingatkan PUTERI bahwa itu akan terjadi jika PUTERI
tidak menjalankan misinya.

4°7. INT. DAPUR - MALAM HARI
CAST: PUTERI

PUTERTI melihat jarinya yang tergores dan
mengabaikannya.

48. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - MALAM HART
CAST: PUTERI, NENEK

NENEK mengingatkan bahwa 1ini terjadi karena PUTERI
tidak focus dengan misinya di dunia, terlebih mereka
bersikap tamak. PUTERI dianggap abai untuk
memeringatkan anak anak tirinya karena memakan makanan
yvang bukan jadi masakannya. NENEK berkata bahwa hanya
SETYA yang bisa menyelamatkan anak anaknya.

49. EXT. HALAMAN RUMAH PAK KUNDAY - SORE HARI
CAST: SETYA, IMANG, PANDU, PAK KUNDAY, NELAYAN 1,
NELAYAN 2, NELAYAN 3

SETYA, IMANG dan PANDU beserta 3 nelayan lainnya
mendatangi rumah PAK KUNDAY. Mereka mengeluhkan sikap
PAK KUNDAY. SETYA meminta PAK KUNDAY melepaskan ikan
pesutnya, namun PAK KUNDAY tetap sombong tidak
mengakui sikapnya. Para nelayan menuju ke kolam untuk
melepaskan ikannya.

50. EXT. BELAKANG RUMAH PAK KUNDAY - SORE HARI

CAST: SETYA, IMANG, PANDU, PAK KUNDAY, NELAYAN 1,
NELAYAN

2, NELAYAN 3, PANGERAN PESUT

SETYA, IMANG, PANDU dan NELAYAN 1 bersama-sama
memindahkan

PANGERAN PESUT ke dalam tong, sedangkan NELAYAN 2 dan
NELAYAN 3 memegangi PAK KUNDAY.

51. EXT. SUNGAI DEKAT RUMAH PAK KUNDAY - SORE MENUJU
MALAM



CAST: SETYA, IMANG, PANDU, NELAYAN 1, NELAYAN 2,
NELAYAN 3, PANGERAN PESUT

SETYA, IMANG, PANDU dan NELAYAN 1 sampai di tepi
sungai dekat dengan rumah Pak Kunday. Mereka memasukan
ikan pesut ke dalam sungai makaham.

52. EXT. RUANG TAMU - SORE MENUJU MALAM
CAST: SETYA,

SETYA mencari anak anak dan istrinya.

53. INT. RUANG TAMU - MALAM HARI
CAST: SETYA

SETYA memasuki zrumah, 1ia tampak lelah namun senang
karena
akan menyampaikan pesan baik pada PUTERI.

54. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - MALAM HART
CAST: SETYA, PUTERI, NENEK, KAKAK, ADIK, PANGERAN
PESUT

SETYA sampai di tepi sungai Mahakam, ia melihat PUTERI
sedang menangis terduduk di sebelah NENEK, SETYA
menghampiri mereka. PUTERI mengatakan bahwa ikan yang
berenang di sungai Mahakam adalah anak anak SETYA.
NENEK vyang datang memberikan pilihan kepada SETYA,
SETYA memilih agar anaknya selamat dan PUTERI kembali
menjadi ikan pesut dan bertemu dengan kakaknya vyang
sudah menjadi ikan pesut kembali.

55. EXT. DEPAN RUMAH MAKAN - PAGI HART
CAST: SETYA, NIKMAH

SETYA dan NIKMAH melihat warung makan yang di tutup
PAK KUNDAY.

56. EXT. SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI

CAST: SETYA, IMANG, PANDU

SETYA pergl memancing Dbersama IMANG dan PANDU di
sungai Mahakam, dengan kapal kecil mereka berhenti di
tengah sungai. Terlihat ikan pesut timbul tenggelam.
Jika mereka memancing akan banyak ikan pesut vyang
berenang dan SETYA berharap itu PUTERI.



57. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI
CAST: SETYA, KAKAK, ADIK

SETYA, KAKAK dan ADIK duduk berdampingan di tepi
sungai Mahakam dan ikan pesut yang sedang berenang.
Kembang api muncul dari kejauhan menandakan Festival
Erau sedang berlangsung.

58. INT. KARANG NENEK KEPITING - MALAM HARI
CAST: NENEK KEPITING

NENEK KEPITING melihat kejadian itu dari mutiara
ajaibnya sembari tersenyum.
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FADE | N:

1. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - NALAM HAR
CAST: SETYA, KAKAK, ADI K

SETYA, KAKAK dan ADI K duduk berdanpi ngan di tepi Sungai
Mahakam Terli hat kenbang api nerekah tak henti-henti di
bel akang j enbat an berwar na perak yang bertul i skan
"MAHAKAM' di tengahnya. Sekeliling nereka tanpak sepi

ti dak banyak orang yang berlalu-lalang. Terlihat enpat
kapal nel ayan yang nengapung di tepi sungai.

TEXT | NSERT: Samarinda, 28 Septenber 1982 - MALAM PERAYAAN
FESTI VAL ERAU

KAKAK nenol eh pada SETYA dan terlihat nenbisi kkan sesuat u.

KAKAK
Mana | bu, yah?

ADI K menmegang teronpet dan nenunj uk ke arah sungai

FLASHBACK FESTI VAL ERAU, SANMARI NDA, 1981.

2. EXT. PASAR MALAM - NALAM HAR

CAST: PAK KUNDAY, PEKERJA 1, PEKERJA 2, | MANG PANDU,
PANGERAN PESUT

TEXT I NSERT: H 1 Mal am Perayaan Erau, Samarinda, 27
Sept enber 1981

Orang-orang berlalu | alang, nereka si buk nenyi apkan
tenda-tenda untuk pasar nmal am Terdapat spanduk besar
bertul i skan ' FESTI VAL ERAU di depan pintu masuk | apangan.
Terlihat bianglala berdiri tegak di sampi ng tenda besar
berwar na dom nan nerah dan putih yang terletak di pusat
pasar. Pak Kunday nenduduki kursi kayu berbantal enpuk
sanmbi | nenyi |l angkan kaki nya.

PAK KUNDAY
Cepat cepat! |kam kada tau kah
i ni sudah mal an? kerja | anbat
banar! Sudah aku bayar tapi kerja
| el et betul!

(Cepat cepat! Kamu tidak tahu
jika ini sudah mal an? Kerja

| anbat sekal i! Sudah aku bayar
tapi kerja lelet sekali!)

Terlihat PEKERJA 1 dan 2 sedang nmemasang pasak kayu unt uk

tenda sirkus berwarna merah dan putih. Mereka terlihat
| el ah dan berbi ncang sanbi | ber bi si k.

( CONTI NUED)



CONTI NUED: 2.

PEKERJA 1
Capek banar aku kerja sama Pak
Kunday ini, mara-marah tarus,
upah juga nda seberapa nah.

(Capek sekali aku kerja sama Pak
Kunday ini, mara-marah terus,
upah juga tidak seberapa.)

PEKERJA 2
Itu sudah, dari tadi kerjanya
juga cuma duduk-duduk saja. Nda
tau kah kita ini manusia butuh
i stirahat juga.

PAK KUNDAY (O. S)
HEY! ngapai n nmengobrol ? Mau nda
di bayar kan kah upahnu?

Para pekerja kenbali nenbangun tenda dengan diam terlihat
2 orang nenari k dan 2 orang nendorong sebuah tong besar di
atas troli nenuju ke bel akang tenda sirkus. Pak Kunday
berjalan ke arah tong itu |alu nengusap-usapnya.

PAK KUNDAY
Nah! 1 ni dia kesayanganku! Cari
duit yang banyak ya! Harus habis
ti ket besok mal am

Terdengar suara dentunan dan perci kan air dari dal amtong.

| MANG
Kasi an banar pesut ini kam
di I ati hnya nda tau waktu, kal au
nda bi sa-bisa, dia nda kasi
makan. Rasa mau ku | epaskan aja
kam buli k ke sungai. Nda tega, ya
| ok?

(Kasi han sekal i pesut ini,
dilatih tidak tahu waktu, kal au
tidak bisa, tidak di beri makan.
Rasanya mau aku | epaskan saja
kenmbal i ke sungai. tidak tega,
iya kan?)

PANDU
| ya kam parah nemang Pak Kunday
tu, duiiit aja yang ada di
ot aknya. Eh, siapa jadi yang
tidur sini jaga ini ikan?

| MANG
Senua aj a sudah, kayak nmana | agi
bangun tenda sehari semal am mana
bi sa pul ang kita. Coba aja ada
Mas Setya, pasti dia nda bol ehkan

( MORE)
( CONTI NUED)



CONTI NUED: 3.

| MANG (cont’ d)
ini ikan jadi bahan sirkus, pasti
di kasi h makannya juga kita ini.
Tapi ngonong- ngonong tadi pag
Mas Setya ke rumah Pak Kunday.

| MANG nel i hat ke arah dalamtong, terlihat ikan pesut yang
sedang nenat apnya dan ber ger ak- gerak nenandakan tong itu
terlalu senpit bagi nya.

FLASHBACK SUNGAI MAHAKAM SAMARI NDA, 1980.

3. EXT. SUNGAI MAHAKAM - MALAM HARI

CAST : PAK KUNDAY, PEKERJA 1, PEKERJA 2 , | MANG PANDU
PANGERAN PESUT

Per ahu nel ayan yang berukuran besar berl ayar di tengah
Sungai Mahakam | MANG DAN PANDU nenebar kan jal a yang
sangat besar dan bermata kecil. PAK KUNDAY duduk di ujung
kapal dengan sedi kit nengant uk.

PEKERJA 2
Tari k kah | al anya sudah??

PAK KUNDAY
Tunggu senua i kan dekat dul u!

PEKERJA 1
Berasa sungai ini mlik dia senua
nah, mana bol eh manci ng
banyak- banyak gi ni

| MANG
| kuti aj a sudah, nanmanya orang
berduit! Sudah ini Pak, banyak
i kan!

PAK KUNDAY
ke! Tari k!

Para pekerja nenarik jala bersana-sama.

| MANG
Buj ur, berat banar!

(Benar-benar, berat sekali!)

PEKERJA 1
| kan apa itu heh? Lunba-I| unba
kah? Kok ada di sungai ini?

PANDU

Pesut! Pesut! Pak kita dapat
pesut !

( CONTI NUED)



CONTI NUED: 4.

PAK KUNDAY
Mana? Mana?

Terlihat ikan pesut yang terperangkap di dalamjal a
bersama dengan cum -cum , udang dan ikan-i kan | ai nnya.

PEKERJA 2
Makan- makan kah kita besok Pak?

PAK KUNDAY
Ndak! Mana ada! Sinpan di kol am
besar rumahku!

| MANG
Mau di buat apa | agi Pak Kunday
i ni ada-ada saj a.

| MANG nel i hat pesut itu yang sedang nenat apnya.

CUT TO

4. EXT. DALAM SUNGAI MAHAKAM - NMALAM HAR
CAST : PUTERI PESUT, PANGERAN PESUT

Dua ekor ikan pesut, PUTERI dan PANGERAN PESUT sedang
nmengel i | i ngi Sungai Mahakam dan terli hat nmendekat ke arah
sebuah kapal besar. PUTERI PESUT nem li ki warna pink pucat
yang terlihat |ebih terang dari pada PANGERAN PESUT yang
berwar na abu-abu nuda. Kedua ikan pesut ini nmemliki tanda
mahkota di uj ung kepal a ner eka.

PANGERAN PESUT
Aduh.. | apar sekali! Kanu tidak
nmerasa | apar, D k?

PUTERI PESUT
Kakak kan baru saja nmemakan 10
ekor udang! Aku bahkan ti dak
menci ci pi nya sanma sekal i

PANGERAN PESUT
Hahaha sal ah sendiri kamu | anbat!
Hm . berbicara tentang udang, aku
jadi |apar | agi

PUTERI PESUT
Kakak, lihat itu! Mereka seperti
but uh pert ol ongan!

PUTERI PESUT tidak nenghiraukan PANGERAN PESUT. Terl i hat
di kejauhan segeronbol an cum -cum , udang dan ikan-ikan

| ai nnya yang berenang dengan cepat nenghi ndari sebuah

j ala, banyak dari mereka sudah terperangkap di dalamjala
besar tersebut. PANGERAN PESUT yang kel aparan tergiur
nmel i hat udang yang ada di sana.

( CONTI NUED)



CONTI NUED: 5.

PANGERAN PESUT
Wah!! Tepat sekali, tenang, Kakak
yang akan nenol ongnya!

PUTERI PESUT
Tapi itu terlihat berbahaya, Kak!

PANGERAN PESUT
Ya! Karena berbahya kanu tidak
bol eh i kut, tunggu disini

PANGERAN PESUT (V. O
Haha.. mau saja aku bodohi, kan
aku hanya tidak mau ber bagi
makanan- makanan | ezat ini
denganmnu.

PANGERAN PESUT
Eh? Kenapa senuanya nendekat ?
Wah, senmuanya mau aku nmakan ya?
Hahaha

PANGERAN PESUT nendekati jala narmun tibanya ia dalamjala
itu, ia merasa sesak dan sesuatu seperti menariknya kel uar
dari sungai. PANGERAN PESUT terlihat pani k dan nmem nta
pertol ongan PUTERI PESUT. PUTERI yang neli hat kakaknya

t er perangkap | angsung bergegas nendekati jala itu dan
nmenar i knya.

PUTERI PESUT
Kakak! Awas!!

PANGERAN PESUT

Hah? Kenapa senpit sekali disini?
Adi k! Adi k! Tol ong aku!

Saat PUTERI PESUT nenarik jala tersebut ia tidak cukup
kuat dan tergores di siripnya.

PUTERI PESUT
Ah! Sakit! Bagai mana ini? Apa
yang harus aku | akukan?

PUTERI PESUT berenang kenbali ke istana dengan sirip yang
terl uka.

CUT TO

5. INT. | STANA PESUT - NMALAM HAR

CAST : PUTERI PESUT, RAJA PESUT, PESUT 1, PESUT 2
Mal am hari di |stana Pesut tanpak sepi, bangunan yang
menj ul ang tinggi dan terbuat dari puing-puing dan karang

itu tanpak nmegah. Terlihat PESUT 1 dan PESUT 2 yang
mer upakan sahabat PUTERI PESUT ber enang ke arahnya.

( CONTI NUED)



CONTI NUED: 6.

PESUT 1
Puteri, dari mana saja kanu?
D mana Panger an? Mengapa sirip
kamu terl uka?

PUTERI terlihat tergesa-gesa dan ket akutan

PUTERI PESUT
Ayah mana? Aku harus nengat akan
apa pada ayah? Kakak terjaring
ol eh manusi a saat akan
menyel amat kan udang dan i kan-i kan
| ai nnya.

PESUT 2
Apa?? Bagai mana bi sa? Manusi a
mana yang bol eh nenebar jala
sebesar itu??

PESUT 1
Sebai knya kita temui Raja dul u!

Mer eka nmenuj u karang yang | ebih tinggi, tenpat Raja pesut
beri stirahat.

PUTERI PESUT
Ayah!! Ayah!! Gawat ayah!

RAJA PESUT
Ada apa anakku? Apa yang
menbuat mu gel i sah? D mana
kakakmu? Mengapa bel um kenbal i ke
i stana?

PUTERI PESUT
Mn . anu.. Ayah.. Kakak terjaring
ol eh manusi a saat akan
nmenyel amat kan udang dan i kan-i kan
yang lain

RAJA PESUT terkejut nmendengar cerita PUTERI PESUT. Raut
mukanya berubah nenjadi serius dan panik.

RAJA PESUT
Bagai mana bi sa? Ti dak bi asanya
di a nenol ong hewan yang biasa ia
makan?

PUTERI PESUT
Benar ayah, ia berkata sendiri
kepada ku kal au i a akan nenol ong
udang i tu.

PESUT 1

Kita harus pergi ke dunia
manusi a, Raj a

( CONTI NUED)



CONTI NUED

7.
RAJA PESUT
Tidak, tidak, itu terlalu
ber bahaya!
PUTERI PESUT

Ut us aku nenj adi manusi a, Ayah!
Aku berjanji akan nenyel amat kan
Kakak!

PESUT 2
Benar Raja, tidak ada jalan
kel vuar | agi .

RAJA PESUT terlihat tersadar akan sesuat u.

RAJA PESUT
Bai k, kal au begitu hanya ada satu
makhl uk yang bi sa nmenbantu kit a.

PUTERI PESUT
Mn . Maksud ayah.. Nenek
Kepi ti ng?

RAJA PESUT

Ti dak ada pilihan | ain anakku.
Kau harus neni nta pertol ongannya.

PESUT 1
Puteri, Nenek Kepiting tidak akan
menbantu ji ka bukan yang
ber sangkut an | angsung kesana. la
harus pergi seorang diri, karena
Nenek Kepiting tidak suka
ker amai an.

PUTERI PESUT
Bagai mana i ni, nmemandangnya dari
jauh saj a aku takut, apal agi
nmendat angi kar angnya. .

PESUT 2
Kita hanya bi sa nmengant ar nu
sanmpai gerbang istana, aku takut
dengan Naga Erau peliharaan Nenek
Kepiting, hiii seram

PUTERI PESUT
Ayah.. tidakkah ada cara | ain?

PUTERI PESUT terlihat nenohon, RAJA PESUT nenggel eng.

RAJA PESUT
| kuti setiap perintah yang Nenek
Kepi ti ng kat akan, hanya itu pesan
dari Ayah. Dan... satu pinta
Ayah, jika nmemang kau pergi ke
duni a manusi a, jangan per nah
jatuh cinta kepada nereka.

( CONTI NUED)
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PUTERI PESUT
Jatuh cinta? Apa maksud ayah?

RAJA PESUT
Lel uhurnmu pernah terpenjara
ber sebel ahan dengan Naga Erau
saat di paksa kenbali ke sunga
ini, ia menikahi manusia dan
i ngkar akan janjinya untuk
kenbali. Dan tidak ada yang tahu
keadaannya sanpai sekarang. Jadi,
berhati-hati |ah..

PUTERI PESUT nengangguk, ia terlihat berpamtan dengan
RAJA PESUT. PESUT 1 dan PESUT 2 nengantar PUTERI PESUT ke
depan i st ana.

CUr 1O

6. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPI TI NG - NMALAM HAR
CAST : PUTERI PESUT, NENEK KEPI TI NG NAGA ERAU

Terlihat dari kejauhan PUTERI PESUT berenang nendekat i
karang NENEK KEPI TI NG dengan percaya diri. Ekornya
ber gerak dengan cepat dan raut waj ahnya nenjadi anbi si us.

PUTERI PESUT (V. O
Ayo! Kamu pasti bisa! Dem
menj adi manusi a dan nenyel amat kan
Kakak!

Terlihat perut Naga Erau samar-samar di bel akang karang
NENEK KEPI TI NG PUTERI PESUT neliri knya sebentar dan
menggel eng seperti nenbenahi pikirannya.

PUTERI PESUT
Nenek! Nenek! Apakah aku bol eh
masuk?

Ti dak ada sahutan dari balik karang. Terlihat sinar-sinar
redup yang keluar dari nutiara ajaib NENEK KEPI TI NG

PUTERI PESUT
Nenek, aku tau kau pasti ada di
dal am aku nelihat sinar nutiara
aj ai bru, aku tidak akan pergi
dari sini sebelum bertemnu
denganmu, Nek.

Seekor kepiting bercapit gendut berwarna nerah kel uar dari
bal i kK karang nemasang waj ah garang karena nerasa terusik.
Waj ah PUTERI PESUT yang awal nya genbira berubah nenj adi
waj ah nenohon.

( CONTI NUED)



CONTI NUED: 9.

PUTERI PESUT
Nenek! Akhirnya kel uar jugal
Bantu aku ya neeek ya neeek ya...
Nenek pasti sudah tau apa mauku.

NENEK KEPI TI NG
Ti dak. Sana pul ang dan jangan
ganggu aku | agi .

NENEK KEPI TI NG kenbal i ke bal ik karang. PUTERI PESUT
ber si keras dan berbi cara sedi kit berteri ak.

PUTERI PESUT
Nenek, aku tidak akan pergi
sebel um nenek mau nenbant uku!

PUTERI PESUT berenang ke arah perut NAGA ERAU, lalu ia
menyent uh perut itu, NAGA ERAU yang nerasa geli,
menggoyangkan tubuhnya dan nmenyebabkan pasir-pasir

ber serakan nengenai karang NENEK KEPI TI NG NENEK KEPI TI NG
kel uar dari karangnya dengan kesal.

NENEK KEPI Tl NG
Apa | agi ? Apa | agi ? Sudah ku
bi | ang j angan nmenggangguku! Li hat
karangku penuh dengan pasir!

PUTERI PESUT
Hehe.. Anmpun, Nek

NENEK KEPI Tl NG
Ber si hkan sekarang j uga!

PUTERI PESUT
Tapi setel ah aku bersi hkan Nenek
j anj i akan nenol ongku ya..

NENEK KEPI TI NG
Menol ong apa? Menyel anat kan
kakakmu yang tamak itu?

PUTERI PESUT
Dia tidak tamak, Nek. D a hanya
i ngin menol ong teman-tenan kita.

NENEK KEPI Tl NG
Onong kosong! Di a nendekati
udang, cum dan yang | ain hanya
unt uk nmemakan nereka senua. Tahu
rasa sekarang karena ke-tamak-an
nyal

PUTERI PESUT
Tapi Nek.. D a kakakku
sat u- sat unya, | buku pernah
ber pesan bahwa kam harus saling
mel i ndungi sebel um i bu nmeni nggal .

( CONTI NUED)
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Mendengar perkataan itu, NENEK KEPI TING terlihat berfikir.
NENEK KEPI TI NG

Bai k, jika itu mau mu, aku bisa
menol ongmu, tapi dengan satu
syar at .

PUTERI PESUT
Apapun syaratnya pasti akan aku
| akukan, Nek!

NENEK KEPI Tl NG
Ke-t amak- an hanya akan nenbawa
derita. Selalu ingat m sim di
duni a manusi a nanti, dal am waktu
tak |l ebih dari 2 tahun, kau harus
menbawa kakaknu kenbal i ke sunga
Mahakam Tak bol eh hanya satu
dari kalian yang kenbali, kalian
harus bersama. Dan ingat! seekor
pesut tidak akan bisa bersatu
dengan nanusi a.

PUTERI
Ke. . kenapa Nek?

NENEK KEPI TI NG (V. O
Duni a kal i an adal ah dua duni a
yang berbeda, rentang unmur kalian
juga tidak sama, seekor pesut
| ebi h cepat nenua dari pada
manusi a dan daya tahan tubuh
pesut tidak akan bisa | ama berada
di duni a manusi a, hanya rasa
tamak yang menbut akan nereka
untuk tatap nmenentang takdirnya.

MONTAGE

7. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - PAG / SI ANG VALAM HAR

A. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPI TI NG - MALAM HAR
CAST : PESUT BETI NA, NENEK KEPI TI NG

Seekor i1kan PESUT BETI NA terlihat nenohon kepada NENEK
KEPI TI NG NENEK KEPI TI NG hanya di am ti dak nenghiraukan.
PESUT BETI NA nengi kuti kemanapun NENEK KEPI TI NG per gi .
Raut waj ah sedi h yang terpancar dari nukanya ki ni berubah
bahagi a dan senyum t erpancar dari waj ah PESUT BETI NA.



11.

B. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - PAG HARI

CAST : GADI'S, PRIA, NAGA ERAU

Ekor NAGA ERAU nemasuki Sungai Mahakam Seorang GADI S
tertidur di bebatuan. Terlihat seorang PRI A datang
menbangunkannya. GADI S t er bangun dan nereka saling
per pandangan.

C. INT. RUMAH PRI A - SI ANG HAR

CAST : GADI'S, PRI A

GADI S dan PRIA terlihat seperti nenbi carakan hal seri us.

D. EXT. BALAI DESA - SI ANG HAR

CAST : GADI'S, PRI A, NENEK, MASYARAKAT DESA

Terli hat upacara perni kahan GADI S dan PRI A yang neri ah
Orang-orang nenari-nari dan terlihat suka cita terpancar
pada waj ah nereka. Seorang NENEK neli hat nereka dari

kej auhan dengan tat apan di ngin.

E. INT. KAMAR - MALAM HARI

CAST : GADI'S, PRI A

GADI S terlihat pucat, berkeriput dan banyak ranbutnya yang
putih. PRIA terlihat nmasih bugar dengan ranbut yang masih
hi t am duduk di sebel ahnya nenegangi tangan GADI S.

F. EXT. SUNGAI MAHAKAM - NMALAM

CAST : PRI A, PESUT BETI NA

PRI A duduk di pi nggir Sungai Mahakam dan neli hat ke arah
sungai . Terlihat seekor pesut nenmandangnya dari kej auhan
dengan raut waj ah sedih lalu tak | anma berenang masuk ke
dal am sungai

G EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPI TI NG - NMALAM

CAST : NENEK KEPI TI NG, PESUT BETI NA, NAGA ERAU

NENEK KEPI TI NG terlihat marah pada PESUT BETI NA yang

t anpak sedi h. NENEK KEPI TI NG terlihat menyuruh NAGA ERAU
unt uk nmenbawa PESUT BETI NA pergi .

FADE QOUT.
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8. EXT. DEPAN KARANG NENEK KEPI TI NG - MALAM HAR
CAST : PUTERI PESUT, NENEK KEPI TI NG NAGA ERAU

PUTERI PESUT tersadar dari |anmunannya dan terkejut
mendengar cerita NENEK KEPI TI NG

PUTERI PESUT
Bai k, Nek! Aku akan kenbali ke
sungai ini bersama kakak! Dan aku
akan terus ingat pesan Ayah dan
Nenek!

NENEK KEPI Tl NG
Sekar ang, bersi hkan dul u sel uruh
karangku, nanti aku akan nenyuruh
Naga Erau nengantarnu ke dunia
manusi a.

PUTERI PESUT terlihat menbersi hkan karang NENEK KEPI TI NG
dengan giat. Tak | ama PUTERI PESUT tertidur, NENEK
KEPI TI NG yang tidak jauh dari tenpatnya tertidur memanggi
NAGA ERAU dan nenbi si kkan sesuat u pada NAGA ERAU. NAGA
ERAU nel et akkan PUTERI PESUT yang tertidur pulas di atas
kepal anya dan berenang ke atas nenuju tepi sungai.

CUr 1O

9. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - DINI HARI MENJELANG PAG

CAST : PUTERI PESUT, SETYA, NAGA ERAU, NELAYAN, ORANG 1,
ORANG 2, ORANG 3

ESTABLI SH : MATAHARI TERBIT

Mat ahari masi h sedi kit nenanpakkan cahayanya, terli hat
kepal a NAGA ERAU kel uar sedi kit ke pernukaan sungai untuk
nmel et akkan PUTERI yang ada di atasnya ke daratan. PUTER
yang sudah berubah nmenjadi manusia terlihat nmengenakan
baj u yang terbuat dari sisik ikan dan kerang berwar na
merah dan pink. Tak | ama PUTERI yang sudah berada di atas
pasir dan bebatuan terbangun dari tidurnya, ia nenyipitkan
mat anya dan nerasa sakit karena | ukanya terkena bebat uan.

PUTERI
Aw. . sakit, apa sekarang aku ada
di duni a manusi a? aku tidak
berm npi kan? Aku nerasa | apar. .
Apa yang harus ku | akukan?

PUTERI berjal an di sepanjang tepi Sungai Mahakam yang
terlihat |engang, Seorang NELAYAN berjal an nmem kul hasi
panci ngnya dengan rotan. PUTERI yang neli hat udang dan
cum -cum di dalamrotan itu | angsung nenganbil nya.
NELAYAN yang kaget | angsung nmenepi s tangan PUTERI

( CONTI NUED)
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NELAYAN
Hey! Siapa kanmu? Berani - beran
nya mencuri! apa kanmu sudah gil a?

PUTERI
A. . apa? Mencuri? Aku tidak tahu
apa itu nmencuri. Aku hanya | apar,
aku mau makan.

PUTERI kenbal i nencoba nenganbil|l udang dari nel ayan itu,
| al u nel ayan nendorongnya hi ngga terj atuh.

NELAYAN
Pencuri! Pencuri!

Orang-orang yang nendengar teriakan nel ayan datang
menghanpi ri mer eka.

ORANG 1
Ada apa Pak? Siapa yang nencuri ?
NELAYAN
Ini! Wanita ini nencuri hasil
panci ngku!
ORANG 2
Dia terlihat tidak waras!
ORANG 3
Benar! Jangan-j angan i a sudah
gilal
NELAYAN

Pecuri kanu!

Mer eka beramai -ramai nmerundung PUTERI dan nenyebut nya
pencuri, PUTERI terlihat panik dan kebi ngungan. SETYA yang
sedang nel ewati tepi Sungai Mahakam neli hat kejadian itu.

SETYA (V. 0)
Si..siapa wanita itu? Mengapa ia
terlihat mrip sekali seperti
istriku.. Mengapa ia bisa disini?

SETYA
Sudah. . sudah, tenang senuanya.
Maaf, wanita ini adal ah saudara
saya. Maaf sekali, saya nohon
maaf .

NELAYAN
Ji ka saudara kau sudah tidak
war as, jangan bol eh pergi
sendi ri an!

( CONTI NUED)
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SETYA nem nta maaf berul ang kali pada nel ayan dan
orang-orang di tepi sungai tersebut, kerumunan itu pun
pergi meni nggal kan PUTERI dan SETYA. SETYA nengul ur kan

t angannya pada PUTERI yang | al u nmenj abat tangan SETYA dan
berdiri.

SETYA
Kamu tidak apa-apa kah? Lengan
kamu terl uka?

PUTERI
Ah, tidak apa-apa, ini |uka sudah
| ama aku dapat .

PUTERI dan SETYA berjal an ke arah rumah makan di tep
Sungai Mahakam

SETYA
Mengapa kanmu nencuri ?

PUTERI
Mencuri ? Apa itu? Aku hanya
| apar.. kebetulan manusia itu
mem | i ki udang. .

SETYA
Manusi a? Apakah kanu bukan
manusi a? Hahaha aku hanya
ber canda

PUTERI yang kebi ngungan nelihat dirinya sendiri.

PUTERI
Ah.. benar, aku nmanusia juga.

SETYA nel i hat PUTERI sanbil|l nengernyitkan keni ngnya.
PUTERI nenegangi perutnya.

SETYA
Kamu | apar ?

PUTERI nengangguk nengi yakan pertanyaan SETYA. SETYA
mengaj ak PUTERI pergi nenuju arah kot a.

CUT TO

10. INT. RUVAH MAKAN - PAG HARI
CAST : PUTERI, SETYA, N KMAH

Terli hat bangunan rumah nmakan yang berwarna putih
bertuliskan "SARI LAUT" di depannya. Seorang wanita paruh
baya sedang nmengel ap neja dengan gi at, |alu nenol eh pada
SETYA yang berjal an masuk. N KMAH yang nerupakan pel ayan
di rumah makan nmenyapa SETYA, ia nengangguk dan tersenyum
ramah.

( CONTI NUED)
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NI KMAH
Sel amat pagi, Pak Setya, tunben
dat angnya ber dua?

SETYA
lya, ini teman | ama saya dar
| uar kota, kenal kan ini.

NI KMAH nengul ur kan t angan kepada PUTERI. PUTERI yang
t ergagap nenj abat tangan NI KMAH dengan cepat.

PUTERI (V. 0)

Eh.. mm . Siapa ya namaku.
PUTERI

Puteri ..
NI KIVAH

Saya N kmah, Bu Puteri, rantau
dari Jawa, untung bertenu bos
saya, Pak Setya ini.

SETYA
Sudah.. sudah, kok mal ah kanu
yang cerita. Saya mau nakan ya,
si apkan seperti biasanya.

NI KMAH
Nggi h Pak Setya, sebentar nggih.

SETYA dan PUTERI duduk di dekat jendela yang nenghadap ke
Sungai Mahakam

PUTERI
Jadi, kamu pemlik tenpat ini?

SETYA
Ya, sal ah satu peninggal an orang
tua ku sebel um neni nggal .

PELAYAN 1 datang nmenbawa 2 piring udang dan cum -cum asam
mani s.

PELAYAN 1
Monggo, dicicipi Bu Puteri, nenu
andal an dari kam .

PELAYAN 1 tersenyum | alu pergi, SETYA nengangguk berterina
kasi h padanya. PUTERI terlihat bingung untuk menul a
makan.

PUTERI
Setya, ini apa?

SETYA
I ni namanya udang dan cum asam
mani s, yang putih itu namanya
nasi . Kamu tidak tahu?

( CONTI NUED)
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PUTERI
U..udang dan cum ? di dunia ku
ti dak ada udang seperti ini..

SETYA yang nendengar perkataan PUTERI terlihat bingung
lalu tertawa.

SETYA
Duni a nu? Mungki n namanya saj a
yang ber beda! Hahaha

PUTERI
| ya.. dunia bawah sungai, di
i stana pesut, tidak ada udang dan
cum -cum Yyang berwarna nerah
seperti ini.

SETYA
| stana pesut? Apa kamu hi dup di
negeri dongeng? Aku hanya pernah
mendengar cerita-cerita | egenda
nmengenai ikan itu. Hahaha karu
ada- ada saj a!

SETYA tersenyum sanbil terus nenatap PUTERI

SETYA (V. 0)
Di a benar-benar mrip dengan
istriku..

PUTERI nemakan udang dan cum -cum di kedua piring itu
dengan | ahap, SETYA neli hat nya dengan heran dan tersenyum

PUTERI
Wah! Enak sekali! Apa aku bol eh
mem nta | agi ?

SETYA
Kamu tidak merasa kenyang
nmenghabi skannya sendiri ?

PUTERI
Hehe.. Aku masi h nerasa | apar.
i ni enak sekali! Apakah N knah
bi sa nengaj ari ku unt uk nenmasak
senmua ini?

SETYA
Hm . Kal au begitu, aku bisa
mem nta bungkuskan unt uk di bawa
pul ang. Nanti akan aku m nta
Ni kmah untuk nengaj ari nu.

PUTERI
Pul ang? Aku tidak bisa pul ang
sekarang.. Aku harus
menyel amat kan kakak ku yang

( MORE)
( CONTI NUED)
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PUTERI (cont’ d)
t erperangkap di duni a nanusia
dul u.

SETYA
Ter per angkap? D sini?

PUTERI
| ya, manusi a- manusi a j ahat
menebar jala besar di sungai ku,
dan kakakku terjerat jala itu.
aku harus nenyel anat kannya!

SETYA
Ba.. bai k.. Sepertinya kanmu butuh
i stirahat, bagai mana kal au kita
pul ang ke rumah ku saj a?

CUT TO

11. INT. RUVAH - SI ANG HAR
CAST : PUTERI, SETYA, KAKAK, ADI K

PUTERI dan SETYA nenasuki rumah yang neneyerupai Rumah
Lam n. Rumah itu terbuat dari kayu dan terdapat

uki ran-uki ran corak Dayak di dindi ngnya. PUTERI neli hat
sekekliling dan nerasa takjub, SETYA berdiri di

bel akangnya.

PUTERI
Wah, bagus sekali! Ternyata
begi ni toh rumah nmanusi a.

KAKAK dan ADI K nenmasuki rumah nmermakai baju seragam nerah
dan putih berlari ke arah SETYA yang nenyanbut kedat angan
ner eka.

KAKAK DAN ADI K
Assal anual ai kum Ayah.

SETYA
Kal i an sudah pul ang? Pas sekal i,
hari ini kita kedatangan tamu.

PUTERI yang nenol eh pada KAKAK dan ADI K terlihat ketakutan
nmel i hat mereka berdua. KAKAK yang neli hat PUTERI nerasa
bi ngung dan nengel uar kan ekspresi ket us.

KAKAK
D a siapa, Yah? Kenapa ada di
rumah kita?

ADI K

Tapi kenapa bibi ini mrip ibu,
Yah?

( CONTI NUED)
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SETYA
Hari ini bibi Puteri akan
mengi nap di sini karena sakit,
kal i an harus nenbant unya ya.

KAKAK
Ti dak mau! Mengapa harus di runah
kita? Bagai mana kal au kita
tertul ar penyaki tnya? Meski pun
mrip tapi dia bukan ibu!

SETYA
Penyakit bibi Puteri tidak
menul ar, Kak. Sudah.. kalian
ganti baju dulu, setelah itu kita
makan si ang.

CUT TO

12. INT. RUANG MAKAN - SORE HAR
CAST : PUTERI, SETYA, KAKAK, ADI K

PUTERI, KAKAK dan ADI K duduk di neja makan terli hat
seperti menunggu SETYA sel esai nenyi apkan makanan di
dapur. Terlihat sanbal berada di dekat piring SETYA.

SETYA (Q S)
(sedi kit berteriak)
Anak- anak, ada bisa bantu ayah
menbawa piring tidak ya?

KAKAK mendorong PUTERI turun dari Kkursinya.

KAKAK
Sana.. sana.. Kanmu saja yang
menbant u Ayah

PUTERI berjal an ke dapur. KAKAK bergegas nel et akkan sanbal
yang ada di dekat piring mlik SETYA di bawah nasi mlik
PUTERI . KAKAK dan ADI K tersenyum j ahi |

KAKAK
Hi hi hi jangan tertawa ya!

ADI K
Yang banyak, Kak!

PUTERI dan SETYA kenbali ke nmeja makan senbari nenaruh
i kan nila goreng dan sayur bayam di atas nej a.

SETYA
Ayo, berdoa dulu senuanya sebel um
makan.

KAKAK dan ADI K terlihat khusyuk berdoa dan tak | ama
mendongakkan kepal a.

( CONTI NUED)
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KAKAK DAN ADI K
Aam iin, selamat nakaaan!

SETYA
Jadi anak-anak, bibi Puteri ini
sedang sakit, dan akan tinggal di
rumah i ni untuk senmentara waktu,
kal i an harus nenbantu. ..

PUTERI nenyuapkan nasi ke nmul utnya, disaat yang ber sanaan
KAKAK dan ADI K neli hatnya dan tertawa kecil nenunggu
reaksi sanbal di nulut PUTERI. Lalu tak | ama kenudi an
PUTERI terloncat dari kursinya sanbil nengi bas-ngi bas

bi bi rnya yang terasa panas.

PUTERI
HUAAAH! Panas! Panas! Air.. air..

SETYA yang kebi ngungan neli hat PUTERI | angsung bergegas

menganbi | air dan nenberi kannya kepada PUTERI . KAKAK dan
ADI K tertawa terbahak-bahak sanbil nenunjuk PUTERI yang

kepedasan.

PUTERI (V. 0)
Sepertinya aku harus nenpel aj ari
cara nemasak di dunia manusi a
agar tidak di bodohi |agi ol eh
anak- anak Setya... aku harus
bel aj ar bersana N knah.

CUT 1O

13. INT. DAPUR - SORE HAR
CAST : PUTERI, N KMAH

Suasana dapur SETYA terlihat sedi kit berantakan. Banyak
bahan masakan yang tidak tersusun rapih. PUTERI terlihat

si buk nencicipi setiap ol ahan masakan dan nencoba unt uk
memasak sup kepiting. N kmah berada di sebel ahnya nenot ong
dan nencuci sayur-sayuran sanbil nenjel askan cara nenmasak
kepada PUTERI. Di saat PUTERI sibuk nenbel ah kepiting, tak
sengaj a jarinya terluka, darahnya nenetes |alu nengenai
kepiting tersebut. N KMAH tidak nenyadarinya juga PUTER
karena tidak nerasa sakit. Mereka sibuk nemasak, hingga
sup kepiting jadi, N KMAH nenyuapkan kuah sup pada PUTERI

NI KMAH
Bagai mana Bu Puteri ?

PUTERI
Enak sekali N kmah! Aku akan
terus bel aj ar nenasak agar tidak
dijahili |agi ol eh Kakak dan Adik

( CONTI NUED)
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NI KVAH
(tersenyum keci | )
Anak- anak nemang begitu, Bu, suka
jahil! Nanti N kmah beri kan
resep-resep | ainnya ke | bu.

PUTERI
Teri makasi h, N kmah! Aku akan
menyi npan i ni dan nmem nta Setya
menci ci pi nya saat pul ang nanti
mal am

CUT TO

14. I NT. RUANG MAKAN - NMALAM HAR
CAST : KAKAK, ADI K, PUTERI, SETYA

PUTERI nel et akkan sup kepiting yang nasi h panas ke atas
mej a makan dan nem nggal kannya di sana. Tak | ama, KAKAK dan
ADI K tidak sengaja nelewati ruang nmakan saat hendak perg
ke kamar tidur nereka seperti nenghirup aroma sedap. Lalu
mer eka pergi ke neja nakan dan ADI K nenbuka tudung saji.

KAKAK
Hmm . bau apa ini, D k? Lezat
sekal i!

ADI K

Lapar! Lapar! Sup kepiting, Kak!

KAKAK
Punya siapa ya ini? Ah, biar
saj a, yuk kita makan dari pada
kapuhunan hahaha!

(Punya siapa ya ini? Ah, biar
saj a, yuk kita nmakan dari pada
mendapat bal a karena tidak
memakan makanan yang dii ngi nkan
hahaha!)

KAKAK dan ADI K nel ahap sup kepiting dengan | ahap sanpai
piring itu kosong.

KAKAK
Wah! Enak sekali ya Di k! seperti
makanan yang di buat | bul!
Habi skan, habi skan!

ADI K

Kenyaaang.. ayo kita kenbali ke
kamar kak!

( CONTI NUED)
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Kakak dan Adi k berjal an menuju kamar neni nggal kan piring
kosong yang ada di neja dan neni nggal kan tudung saji yang
masi h terbuka. PUTERI berjal an nenggandeng SETYA nenuju
mej a makan.

PUTERI
Setya! Lihat i....

SETYA
Piring kosong? Hahaha kanu mau
nmencuci piring kosong mal am mal am
begi ni ?

PUTERI
Bu.. bukan.. aku tadi nenbuat sup
kepi ting untuk nu..

SETYA
Hahaha ada-ada saj a, nungkin kanu
sedang | el ah, kenbali ke kamar
sana, istirahat.

PUTERI (V. 0)
Pencuri, pasti ada pencuri di
rumah ini. Aku sunpahin jadi
kepi ting!

CUr 1O

15. I NT. KARANG NENEK KEPI TI NG - MALAM HAR

CAST : NENEK KEPI TI NG

Nenek kepiting nelihat perbuatan anak-anak SETYA dan
PUTERI yang nmenyunpahi nereka berubah nenj adi
kepitng dari bola nutiara ajaibnya.

16. I NT. KAMAR PUTERI - PAG HARI

CAST : PUTERI, KAKAK, ADIK

PUTERI berbaring dan tertidur nyenyak, lalu ia nmerasakan
ada sesuatu jatuh di atas badannya.

PUTERI
(berteriak)
Aaaa! U ar |aut!!

KAKAK dan ADI K tertawa terbahak-bahak di ujung kamar
PUTERI .

KAKAK

Hahaha! Rasakan itu! Mkanya
j angan mal as!

( CONTI NUED)
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ADI K
Lapar! Masakkan sarapan sekarang
juga! Ayah sudah pergi sejak
pagi .

PUTERI bangkit dari kasur dengan nal as dan berjal an kel uar
kamar .

CUT TO

17. I NT. RUANG MAKAN - S| ANG HAR
CAST : PUTERI, SETYA, KAKAK, ADI K
| NSERT TEXT : 1 Bul an Kenudi an. ..

SETYA, PUTERI, KAKAK dan AD K duduk di neja makan
ber sama- sama. Raut nuka SETYA terlihat serius. KAKAK dan
ADI K si buk nmenyendokkan nasi ke nul ut nereka.

SETYA
Karena bi bi Puteri sudah | ana
tinggal disini dan bel um senbuh,
ayah dan bi bi berencana unt uk
meni kah dan tinggal bersana.

KAKAK
Ti dak! Aku tidak mau punya | bu
| ai n!

ADI K

Ayah sudah tidak cinta dengan |bu
kam yang sudah neni nggal ?

SETYA
Adi k! Ti dak sopan berbicara
begi t u!

KAKAK

Tapi memang begi tu kan ayah!
SETYA terdi am seperti sedang nem ki rkan sesuatu. PUTR
yang terkeut dengan perkataan mereka duduk terdi am dan
ti dak berkutik.

FLASHBACK BALAI DESA, SAMARI NDA, 1980.

18. EXT. BALAlI DESA - SORE HAR
CAST : SETYA, PAK KADES

PAK KADES dan SETYA duduk bersana di depan bal ai desa
sanbi | nenyesap cangkir kopi berdua.

( CONTI NUED)
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PAK KADES
Setya, saya dengar ada seorang
gadi s yang tinggal di rumah kanu

SETYA
Benar Pak, dia sedang sakit dan
butuh bantuan jadi saya minta
senmentara dia tinggal di rumah
saj a

PAK KADES
Hmm . saya tau niat kamu baik
Setya, kanmu juga orang yang
sel al u nenbantu desa ini, tapi
kamu juga harus nenget ahui adat
kita, dimana | awan jenis dal am
satu rumah harus nmem i ki ikatan

SETYA
| ya Pak, saya tau, saya juga
ber encana unt uk neni kahi nya, dia
orang yang bai k dan cerdas dan
mrip dengan istri saya dahulu...
saya selalu teringat padanya saat
mel i hat PUTERI.. jadi saya ingin
nmenbant unya. .

PAK KADES
Tapi darimana asal - usul nya?
Bagai nrana dengan ke-dua anaknu?
Tapi karena ini kabar yang
bahagi a, kita pasti akan nenbantu

FADE QUT.

19. INT. | STANA PESUT - MALAM HARI
CAST : RAJA PESUT, PESUT 1

Seekor PESUT dat ang nenghanpiri RAJA PESUT yang sedang
duduk di kursi singgasananya dan nenbawa kabar perni kahan
PUTERI di dunia manusi a.

PESUT 1
Raj a.. sepertinya PUTERI akan
nmel angsungkan per ni kahan dengan
manusi a. . Aku mendengar pecakapan
nel ayan yang berl ayar tadi.

RAJA PESUT
Apa??! Ini tidak boleh terjadi!
ti dak akan ada perni kan antara
dua duni a yang berbeda! bagai mana
bi sa! Ant arkan aku ke karang
NENEK KEPI TI NG sekar ang!

CUr 1O
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20. EXT. KARANG NENEK KEPI TI NG - MALAM HARI
CAST : RAJA PESUT, NENEK KEPI TI NG PESUT 1

RAJA PESUT yang kaget nendengar kabar bahwa PUTERI akan
mel angsungkan per ni kahan bergegas nenghanpi ri NENEK
KEPI TI NG di karangnya bersama dengan PESUT 1. RAJA PESUT
terlihat gelisah dan nmemanggi| NENEK KEPI TI NG unt uk kel uar
dari karangnya.

RAJA PESUT
Nenek! Apa maksud semnua ini?
Mengapa rakyat ku nenbawa berita
bahwa puteri ku akan neni kah
seorang manusi a??!

NENEK KEPI Tl NG
| tul ah ke-tamak-an anaknu! Yang
satu tidak bisa nenahan | aparnya
yang satu tidak bisa nenahan
naf sunya!

RAJA PESUT
Apakah kamu tidak bisa
mengenbal i kannya ke sungai ini ??
Aku tidak ingin kejadian | ama
terul ang kenbal i!

NENEK KEPI Tl NG
Ti dak bisa! Kau yang nengut usku
unt uk nmerubah anakmu dan sekar ang
Put eri sudah berani nenyunpah
seorang manusi a berubah nenj adi
seekor kepiting! Apa sal ahnya
menj adi kepiting?!' Aku nerasa
t er hi na!

RAJA PESUT
Itu hanya kat a-kata yang kel uar
saat tidak berfikir panjang!
Bagai mana ji ka kej adi an bur uk
yang dahul u neni npa nenek
nmoyangku terjadi lagi d
kel uargaku? Apa yang harus aku
| akukan??

NENEK KEPI Tl NG
| ngat! Kat a-kata adal ah doa. Jika
ia tidak bisa nmematuhi janjinya
denganku, aku bi sa nenbuat nya
bertanggung j awab at as
kat a- kat anya yang tidak masuk
akal ! Pesut nmemang tidak akan
bi sa bersatu dengan manusi a! Dan
pesut tidak bisa nengubah manusi a
menj adi kepi ting! Tapi aku,
seekor kepiting bisa nengubah
mer eka nenj adi i kan pesut!

( CONTI NUED)
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CUr 10O

21. EXT. BALAlI DESA - PAG HARI

CAST: SETYA, PUTERI, PAK KADES, PAK KUNDAY, KAKAK, ADI K
NENEK

Terli hat suasana perni kahan dan pesta adat Periputn
Pel ul ugn yang neri ah di depan bal ai desa. Sorak-sorai
masyar akat desa nengi si hari perni kahan SETYA dan PUTERI
beberapa orang tanpak nenari-nari dan nenyal am pengantin
yang nmengenakan baju adat corak khas dayak berwarna

dom nan hitam dan kuni ng. Mereka tanpak berbahagi a dan
banyak januan nakanan.

PAK KADES
Sel amat ya Setya, wal aupun tak
ada orang tua dari nenpel a
manapun, saya sebagai kepal a desa
mer estui perni kahan kal i an

SETYA
Terima kasi h Pak Kades, kerabat
saya datang hari ini.

Pak Kunday nenari-nari bersanma gadi s-gadi s desa.

SETYA
(berbi si k pada PUTERI)
I tu namanya Pak Kunday, sudah
kuanggap bapak sendiri. Dia yang
nmenol ongku set el ah kel uar gaku
ti ada.

PUTERI nenper hati kan PAK KUNDAY dengan cermat, merasa tak
asi ng dengan suara PAK KUNDAY yang terdengar nyari ng saat
ia nmenari-nari.

PUTERI
Dia terlihat jahat.

SETYA
Memang begitu wat aknya, nanti
kamu juga akan terbiasa jika
nmengenal nya.

PUTERI
Kal au nenek itu, siapa? la
nmel i hat terus ke arah kita.

SETYA si buk nenyal am orang-orang yang hadir dan tidak
mendengar kan pertanyaan PUTERI nengenai nenek m sterius
itu.

Terli hat KAKAK dan ADI K duduk jauh dari kursi pel am nan
memasang waj ah nurung, PAK KUNDAY nendekati nereka.

( CONTI NUED)
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PAK KUNDAY
Cucu cucu ku... kenapa kalian
murung hari ini harusnya kita
ber senang- senang!

KAKAK
Bagai mana bi sa senang, Kai’'! Kita
tidak ingin punya Ibu | agi!

PAK KUNDAY
Eit.. eit jangan begitu, susah |o
mencari ibu baru yang cantiknya
aduhay begitu! Besok waktu mal am
Erau kai’ aj ak nenonton
pertunj ukan yang seru di tenda
mlik kai’!

ADI K
Memangnya kai’ mau bi kin apa?
Hari mau yang dul u kan sudah mati
tak kai’ kasih nmakan.

PAK KUNDAY
Kali ini beda, cu! Belum pernah
kan |i hat |unba-Ilunba aneh tanpa
moncong? Cuma kai’ yang punya!

NENEK yang nmendengar percakapan nereka berjal an ke arah

PUTERI .

NENEK
Puteri, aku tahu siapa kanu yang
sebenarnya, karena aku yang
mengubahmu! Berita perni kahanmu
sudah terdengar di Sungai Mahakam
dan Raja marah besar. Aku akan
menbuat mu bertanggung j awab at as
per buat annu.

PUTERI
Ne.. nenek kepiting? Ayah
mengut usmu kesi ni ?

NENEK
Sekarang dengar! Kamu | i hat
| el aki yang bernama Kunday it u!
| a adal ah nusuhmu! Sel esai kan
m simu di dunia nmanusia ini.
Wakt umu hanpi r habi s jangan
terl ena akan ci nta nanusi al

PUTERI
Ti.. tidak nmungki n! Pak Kunday
adal ah orang yang bai k, dia
nmenol ong Setya!

( CONTI NUED)
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NENEK
Apakah kamu tidak ingat pesan
ayahmu? Seekor ikan pesut tidak
akan bi sa nmeni kah dengan manusi a.

CUT 1O

22. | NT. KAVAR - MALAM HAR
CAST: PUTERI, SETYA

PUTERI dan SETYA berada di kamar. PUTERI terlihat gelisah
mal am i tu senbari mem ki rkan sesuatu. SETYA yang
mel i hat nya nerasa terganggu.

SETYA
Apa yang nengganggu pi ki rannu?

PUTERI
Mn . apakah kanu yaki n Pak Kunday
adal ah orang yang bai k?

SETYA
Aku sudah bil ang kan kal au di a
yang nenbant uku sel ama i ni ? Runah
makan yang pertama kali kau
dat angi dul u hanpir saja bangkrut
set el ah kepergi an orang tuaku
apal agi sejak istriku dahul u
sakit parah dan neninggal, tidak
ada yang bi sa nemasak | agi selain
di a. Nanun Pak Kunday nenbant uku,
di a menberi kan pasokan bahan
makanan unt uk rumah makan
kel uargaku, di a adal ah sahabat

ayahku.
PUTERI
Sahabat ?
SETYA
Ya, sahabat, nereka harus saling
menbant u.
PUTERI (V. 0)

Apakah kita juga sahabat? Apakah
Setya akan nenbant uku?

SETYA
Mengapa tiba-tiba mem ki rkan Pak
Kunday?

PUTERI

Setya, aku tidak bol eh jatuh
ci nta dengannmu. Ayahku akan marah
besar nenget ahui perni kahan ini.

( CONTI NUED)
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SETYA
Aku hanya akan nenj adi sahabat nu,
tenang saja Puteri.

CUr 1O

23. INT. RUANG KELUARGA - PAG HARI
CAST: SETYA, KAKAK, ADI K

SETYA sedang nenbaca koran di atas tikar depan tv, KAKAK
dan ADIK terlihat sedang tiduran di sanpi ngnya.

SETYA
Hari M nggu kok nda ngapa- ngapai n
kalian berdua ini, bantu |Ibu sana
di dapur

KAKAK
| bu? I bu yang mana? Meski pun
masakannya enak tetapi tidak
sel ezat masakan | bu!

SETYA
Maka itu | bu berusaha berlatih
nenmasak setiap hari agar kalian
ti dak bicara begini terus!

ADI K yang terl entang nendekati SETYA nelihat ganbar yang
ada di bel akang koran mlik SETYA diikuti KAKAK yang
di panggi | nya.

ADI K
Kak, lihat! Kai’ Kunday
bena- benar punya | unba-I| unba
aneh!

KAKAK
Mana? Mana? Wah! iya, bagai mana
kal au kita ke rumah Kai’ saja?
siapa tau | unba-| unbanya ada
di sana, sekalian mnta tiket
gratis!

KAKAK dan ADI K bergegas berdiri |alu hendak neni nggal kan
rumah. SETYA yang heran dengan nereka berdua
mengabai kannya.

ADIK (O S)
(berteriak)
Dah, ayah, kita ke rumah kai
dul u

SETYA

(sedi kit berteriak)
Ya, jangan sore-sore buliknyal!l

( CONTI NUED)
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(ya, jangan sore-sore pul angnya!)

PUTERI dat ang nenbawakan buah- buahan dari arah dapur,
terlihat bingung karena tidak nendapati KAKAK dan ADI K
di sana.

PUTERI
Kemana Kakak dan Adi k?
SETYA
Ke rumah Pak Kunday
PUTERI
Ch, ada apa di sana?
SETYA
Ti dak tau, katanya mau |i hat
| unba- | unba.
PUTERI

Hahaha nemangnya Pak Kunday bi sa
pel i hara | unba-| unba? Mana
mungki n

SETYA
Namanya juga orang berduit,
kemarin saja dia pelihara
har i mau!

CUT TO

24. EXT. DEPAN RUMAH PAK KUNDAY - Sl ANG HAR
CAST : KAKAK, AD K

Tanpak depan hal aman PAK KUNDAY yang | uas. KAKAK dan ADI K
menmanggi | PAK KUNDAY dari depan pintu runmahnya nanun tidak
ada yang nenj awab.

KAKAK DAN ADI K
(berteriak)
Kai’'... Kai’...

ADI K
Nda dengar kali kai’, Kak

KAKAK nmencoba nemutar gagang pintu rumah PAK KUNDAY.

KAKAK
lya juga ya, rumahnya sebesar
ini, eh tapi nda di kunci, masuk
saj a yuk!

CUr 10
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25. EXT. KOLAM BESAR BELAKANG RUMAH PAK KUNDAY - S| ANG
HARI

CAST: KAKAK, ADI K, PAK KUNDAY, | MANG PANGERAN PESUT

Terl i hat PANGERAN PESUT sedang nel onpati |ingkaran terbuat
dari banmbu yang di pegangi ol eh I MANG | al u | MANG

mel enpar kan udang ke kol am KAKAK dan ADI K yang berj al an
masuk | angsung bertepuk tangan. PAK KUNDAY sedang
mengawasi dari kej auhan.

KAKAK
Hebat Kai’'! Hebat!

PAK KUNDAY
Eh, cucu cucu ku! Kai’ bilang
apa! Bel um pernah kan |ihat yang
begi ni

ADI K
Pernah Kai’! Siripnya seperti
yang suka berenang di sungai
Mahakamni

PAK KUNDAY
Kal o yang i ni beda, sudah Kai
aj ar kan hanpir setahun, sudah
pi ntar dia! Hahaha

KAKAK
Wah! Nda sabar |i hat
pertunj ukannya di mal am Er au
nanti Kai’!

PAK KUNDAY
Sini, Kai’ kasih tiket gratis
buat kal i an

PAK KUNDAY dan KAKAK berjal an nenjauh. Terlihat | MANG
menbi si kkan sesuatu pada ADI K

| MANG
D k, kenapa nda aj ak ayahnu
kesi ni ? Kasi han i kannya ini, coba
ayahmu ngonong sama Pak Kunday.

ADI K
Mengapa nenmangnya, On®? | kannya
kan buat pertunjukan besok. .

PAK KUNDAY (O S)
(sedi kit teriak)
Mang, ajarkan lagi ikan itu biar
| ebi h pintar! Nda usah kasih
makan kal au nda pintar-pintar yal

( CONTI NUED)
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KAKAK ( Q. S)
D k, ayo!

ADI K berjal an sanbi| nelihat PANGERAN PESUT yang
menat apnya.

CUT TO

26. EXT. HALAMAN RUVMAH SETYA - SORE HAR
CAST: PUTERI, KAKAK, ADI K

PUTERI sedang nenyapu hal aman rumah, KAKAK dan ADI K dat ang
dan tanpak seperti nenbicarakan sesuatu yang seri us.

ADI K
| ya Kak, kata Om | nmang kal au nda
bi sa | onpat, | unba-I|unbanya nda
di kasi makan

KAKAK
Terus gimana? Kita bilang sam
ayah?

ADI K

Tapi takut ayah sama Kai’' kel ahi
Kak, tapi kasihan | unba-I| unbanya

juga
PUTERI
Lunba- | unba apa, Di k?
KAKAK
| h, nyahut saja, |bu nda bol eh

t aul

CUr 10

27. I NT. RUANG MAKAN - MALAM HAR
CAST: PUTERI, SETYA, KAKAK, ADIK

PUTERI, SETYA, KAKAK dan ADI K sedang duduk bersana unt uk
makan mal am di nej a nakan. KAKAK dan ADIK saling lirik,
PUTERI dan SETYA nmakan dengan tenang.

KAKAK
(berbi cara dengan hati-hati)
Mmm . Yah.

SETYA
Ada apa Kak? Bagai mana runah Kai
Kunday? Ayah dengar Kai' punya
kol am i kan besar, sudah satu
tahun ayah nda ke rumahnya, hanya
bertemu di rumah nakan saj a.

( CONTI NUED)
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KAKAK
lya, Yah.. tadi kam |i hat
kol ammya, besaaar sekal

ADI K
Bener yah! | kannya juga besar
sekali tapi cuma satu

SETYA
| kan apa Di k?

KAKAK nel i hat ke arah ADI K yang terlihat cenas.

KAKAK
Di k.

ADI K
Mm . anu yah, |unba-I|unba

SETYA
(terkejut lalu tertawa)
Lunba- | unba? Hahaha mana nungki n,
dapat darimana Kai’ air |autnya?

KAKAK
| ya Ayah, |unba-|unba tapi aneh!
Tanpa noncong, Kai’ bilang dapat
dari Sungai Mahakam

PUTERI yang nendengar perkataan KAKAK terkejut dan
t er sedak.

PUTERI
Sungai Mahakanf?

ADI K
Kasi han | o Ayah, | unba-I| unbanya
harus bisa | onpat |ewati
| i ngkaran banbu gitu, kalau nda
kata Om I mang nda di kasi nmakan
sama Kai’ ..

PUTERI
Ke.. kenapa harus bisa | onpat ??

KAKAK
Kata Kai’' untuk pertunjukan
sirkus di pasar mal am Erau besok,
Ayah tidak baca di koran punya
Ayah tadi pagi?

PUTERI neni nggal kan ruang makan dan terlihat kesal diikuti
SETYA. KAKAK dan ADI K tanpak kebi ngungan.

CUT 1O
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28. I NT. KANVAR - MALAM HAR
CAST : PUTERI, SETYA

PUTERI berjal an nondar-mandir di dal am kamar nenggigiti
ujung ibu jarinya, SETYA nmasuk kamar dengan bi ngung dan
mencoba menangkan PUTERI

SETYA
Ada apa Puteri? Kenapa kanu
terlihat cenmas?

PUTERI
Aku yakin, ikan yang di maksud
| unba- I unba ol eh anak-anak adal ah
kakakku, Pangeran Pesut Mahakam
Aku harus nenol ongnya dan nenbawa
pul ang ke sungai .

SETYA
Apakah kamu juga akan kenbali ke
sungai ?

PUTERI bergem ng nendengar pertanyaan itu, tak tahu harus
menj awab apa.

PUTERI
Aku kan sudah bilang m si awal ku
di dunia manusia ini dulu
denganmu, Setya..

SETYA
Jadi kamu akan pergi ?

PUTERI
Tapi rasanya berat untuk pergi.
tapi aku juga tidak tega
nmenget ahui kakakku yang di siksa
ol eh Pak Kunday.

SETYA
Bi sa kah kanmu tetap tinggal ? Aku
akan nenbantu nel epaskan kakakmnu,
tapi aku mau kamu tetap disini.

PUTERI
A.. aku harus bicara dengan Nenek
Kepi ti ng dan Ayahku. .

CUr 1O
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29. I NT. RUMAH PAK KUNDAY - S| ANG HAR
CAST: SETYA, PAK KUNDAY

PAK KUNDAY duduk di kursi goyang nya sanbil nmelintir kums
t ebal nya. SETYA duduk di kursi rotan berbantal enpuk di
sebel ahnya.

PAK KUNDAY
Ada apa anakku kemari, tunben ke
rumah | angsung

SETYA
Begi ni pak, apa benar yang di
bel akang itu i kan pesut Mhakan?

PAK KUNDAY
Hohoho kamu tertarik berbisnis
pertunj ukan pesut juga kah
anakku? Apa kurang bisnis rumah
makan nmu itu?

SETYA
(ragu)
Bu.. bukan begitu Pak, apa nda
sebai knya di | epas saja ke
al am€mmya, kan ini bukan habit at
asli mereka

PAK KUNDAY
Ngonong apa kanu anakku? | ni
pel uang bi snis besar. Lihat besok
mal am Er au, orang-orang Samari nda
sudah tunggu-tunggu i ni
pert unj ukan.

SETYA
Ta..tapi Pak. .

PAK KUNDAY
Sudah, sudah! Nda mau aku bahas
ini lagi. Kalau i kam hal ang
pert unj ukanku, aku bongkar rumah
makan peni nggal an ayahnu!

(Sudah, sudah! Ti dak mau aku
bahas ini lagi. Kalau kanu

hal angi pertunjukanku, aku
bongkar rumah makan peni nggal an
ayahmu!)

SETYA terdiam tak bisa berkata-kata | agi
CUT TO
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30. I NT. RUANG KELUARGA - NALAM HAR
CAST: KAKAK, ADI K, PUTERI, SETYA

SETYA sedang duduk bersantai senbari nemakan buah, KAKAK
dan ADI K nerengek pada SETYA untuk nmenbawa nereka ke pasar
mal am

KAKAK
Ayah.. ayo.. Ke pasar nalam.

SETYA
Sudah di rumah saj a.

ADI K
Nda mau.. Ayoo.. Pergi sekarang..

SETYA
Ayah ada janji bertemu dengan
orang, sudah kalian di rumah

saj a.

PUTERI
Ayo! Sama ibu saja ke pasar
mal am

KAKAK dan ADI K saling nmenatap, |alu nereka tersenyum gel
dan nenari k PUTERI kel uar dari runah

SETYA (Q S)
(sedi kit berteriak)
Jangan berpi sah di pasar nal an

CUr 1O

31. EXT. PASAR MALAM - NALAM HAR
CAST: PUTERI, KAKAK, ADI K

Pasar malamitu terlihat sangat ramai, di depannya
bertul i skan "FETI VAL ERAU" sangat besar dan terdapat
ornanen naga di sebel ahnya. KAKAK dan ADI K nenggandeng
tangan PUTERI di sebel ah kiri dan kanan. Mereka berjal an
menuj u tengah | apangan di mana pertunj ukan sirkus PAK
KUNDAY ber ada. Sebel um sanpai di sana, KAKAK dan ADI K

nmel epas tangan PUTERI

KAKAK
Bu, kita mau lihat-1lihat dulu ya!
Nanti bertenmu di dal amtenda
si rkusl!

Bel um senpat PUTERI nenj awab, KAKAK dan ADI K berl ari

meni nggal kan di a di tengah kerurunan. PUTERI yang

kebi ngungan | angsung j al an nenuju tenda terbesar di pasar
mal am i t u.



36.

CUr 1O

32. | NT. BELAKANG TENDA SI RKUS - NMALAM HARI
CAST: PUTERI, PAK KUNDAY, PEKERJA 1

PUTERI nmenmasuki bel akang tenda, terlihat PEKERJA 1 berada
di sebel ah tong besar. PUTERI nendekati tong itu dan
mengel uar kan suara sinyal untuk ikan pesut. Tong besar
ber goyang, PEKERJA 1 nencoba nenghenti kan goyangan tong

i tu. PAK KUNDAY dat ang nengahnpiri PUTERI

PAK KUNDAY
Hei! Siapa itu?

PUTERI yang nendengar suara PAK KUNDAY berbal i k badan dan
terkej ut.

PUTERI
Sa. . saya. .

PAK KUNDAY
Oy, Puteri, istri Setya kenapa
| ewat sini? Pintu masuknya ada d
depan. Pertunjukan akan di nul ai,
ayo sana sana ke tenpat dudukmu!

PAK KUNDAY nendor ong PUTERI kel uar dari bel akang tenda.
CUT TO

33. INT. TENDA Sl RKUS - NMALAM HAR

CAST: PUTERI, KAKAK, ADI K, PAK KUNDAY, PANGERAN PESUT,
PEKERJA 1, ORANG 1, ORANG 2

KAKAK dan ADI K duduk di tengah kerumunan penonton sirkus
sanmbi | menbawa gul a kapas berwarna nerah nuda.

ADI K
Kak, tidak apa-apa kan kalau kita
ti nggal kan i bu di tengah
keramai an? Kal au di a tersesat
gi mana?

KAKAK
Ti dak apa-apa! Nda usa dipikirin,
sukur - sukur 1bu hilang di tengah
pasar ini hihihi
ADI K nenunj uk ke arah PAK KUNDAY yang sedang menggenggam

pengeras suara di tengah tenda nenandakan ia akan nenbuka
acara sirkus.

( CONTI NUED)
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ADI K
Kak! Lihat itu Kai’!

PAK KUNDAY
Terima kasih, terim kasih yang
sudah datang, |angsung saja saya
hadi rkan.. Lunba-|unba aneh di
duni a!

Pertunj ukan sirkus di mulai, PANGERAN PESUT nenmasuki kol am
besar di tengah tenda itu. Terlihat PEKERJA 1 nenegang

I i ngkaran banbu dengan api nenyal a di sekelilingnya.

PUTERI berlari nmenuju barisan paling depan.

PUTERI
Henti kan! Henti kan! Api itu bisa
mel ukai kakak ku! Henti kan!

Orang-orang nul ai neli hat PUTERI dan saling berbisik.

ORANG 1
Bukannya itu istri Setya?

ORANG 2
Benar! Apakah di a benar-benar
sakit? Penyakitnya gila ya?

ORANG 1
Bisa jadi, dia terlihat baik-baik
saja tapi Setya selalu bilang dia
sakit makanya bol eh tidur di
rumahnya. Kasi han ya, Setya

ORANG 2
| ya, kasi han banget! Anak-anaknya
bagai mana ya?

PAK KUNDAY nel i hat PUTERI dengan tatapan mnurka dari
kej auhan.

PAK KUNDAY
(berteriak)
LANJUTKAN! LANJUTKAN! !'!

KAKAK dan ADI K yang nenyaksi kan kej adi an itu dan nendengar
bi si kan orang-orang nerasa mal u, nmereka pergi keluar dari
tenda sirkus.

CUr 1O

34. EXT. DEPAN TENDA SI RKUS - MALAM HAR
CAST: KAKAK, ADI K, NENEK
KAKAK dan ADI K terengah-engah keluar dari pintu tenda.

KAKAK nel i hat kebel akang arah tenda nenasti kan tidak ada
yang nengi kuti nya.

( CONTI NUED)
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KAKAK
Sudah gila apa ya orang itu.

ADI K
Aku benar - benar nmal u, apakah i bu
benar - benar sakit jiwa, kak? D a
bi | ang bi sa nenyakiti kakaknya?
Apa yang di maksud Ibu, ikan itu
adal ah kakaknya?

NENEK nenper hati kan KAKAK dan ADI K dari kejauhan lalu
nmendekat .

NENEK
Benar, ikan pesut itu adal ah
Kakak dari |bu kalian.

KAKAK
Nenek si apa? Kenapa nendengar kan
penbi caraan kam ?

NENEK
Ti dak perlu tau nenek siapa, yang
perlu kalian tau adal ah, kalian
harus menbantu | bu nenyel amat kan
i kan pesut yang ada di dal am
kal au tidak kalian sendiri yang
akan berubah nenjadi ikan pesut
saat ke-tammk-an nuncul dal am
diri kalian!

ADI K
Nenek aneh! Mana nmungki n nmanusi a
bi sa berubah nenjadi seekor ikan!
Ayo Kak, kita pergi.

KAKAK nel anun nendengar kan nasehat NENEK senbari berjal an
ditari k ol eh AD K

FLASHBACK KAMAR KAKAK DAN ADI K, SAMARI NDA, 1978.

35. I NT. KAMAR KAKAK DAN ADlI K - MALAM HAR
CAST: KAKAK, ADI K, BUNGAS - | STERI SETYA TERDAHULU
TEXT | NSERT : Sanwmri nda, 1978.

ADI K yang masi h berumur 5 tahun tertidur nmemegang bot ol
susu di tangannya, KAKAK yang berunur 7 tahun nmendengar kan
BUNGAS nenbacakan dongeng untuknya karena tidak bisa

t erpej am

BUNGAS
KAKAK t ahu? Dahul u kal a ada dua
orang anak yang berubah nenj adi
i kan pesut karena tidak sabaran

( MORE)
( CONTI NUED)
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BUNGAS (cont’ d)
memakan makanan panas yang ada d
tungku mlik ibunya?

KAKAK
Kenapa bi sa begitu, Bu?

BUNGAS
Karena nereka tamak, tidak
sabar an, apal agi nereka
menmakannya tanpa izin! Saat
makanan panas itu masuk ke
mul ut nya, mereka kepanasan
sekuj ur tubuh | alu nmenceburkan
diri ke Sungai Mahakam ti ba-
ti ba nmereka berubah nenjadi ikan
pesut .

KAKAK
Tapi kan nereka nmanusi a, Bu,
bagai mana bi sa nenj adi ikan?

| BU
Karena nereka tidak tahu
asal -usul Ibu nya, |bu nereka
adal ah ratu i kan pesut yang jatuh
ci nta dengan nmanusi a saat di utus
ke duni a untuk nenyel amat kan
kawannya, di nana nereka juga
mem | i ki darah i kan pesut di
t ubuhnya.

KAKAK
Jadi kal au aku mekan darah ikan
pesut, aku juga bisa berubah
menj adi ikan, Bu? Hiii takuttt

| BU
Bi sa jadi! Mkanya jangan mekan
senbar angan, apal agi nakan dengan
tamak, tamak itu bisa jadi
bur u- buru, bisa jadi
banyak- banyak, bisa jadi nakan
yang bukan hak kit a.

FADE QUT.

36. EXT. DEPAN RUVAH SETYA - NMALAM HAR
CAST. KAKAK, ADI K
KAKAK dan ADI K sanpai di depan rumah, ADI K yang sedari

tadi bertanya tak di hiraukan ol en KAKAK dan nencoba
mengaget kan KAKAK.

( CONTI NUED)
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ADI K
Kak? Kak? Kenapa nel amun?

KAKAK yang tersadar dari | amunannya nenggel engkan kepal a.

KAKAK
Hah? Ch sudah sanmpai runah

ADI K
Kakak kenapa?

KAKAK
Nda.. ndapapa, aku hanya teringat
cerita I bu dulu. Tapi itu hanya
dongeng sebelumtidur. Tidak usah
di pi ki rkan.

CUr 1O

37. I NT. RUANG TAMJU - NALAM HAR
CAST: SETYA, PUTER

SETYA dan PUTERI nmemasuki rumah, SETYA nenbopong PUTER
yang terlihat | enas.

SETYA
Untung aku datang tepat waktu
kal au tidak Pak Kunday akan
memar ahi nmu.

PUTERI
Kakakku. .

SETYA
lya, iya, aku akan coba
nmenyel amat kan kakaknu, aku
per caya dengan senua ceritamu.
Tapi tidak begini caranya,
Puteri. Pak Kunday tidak nudah
unt uk di buj uk, apal agi kal au ha
i tu nenghasi | kan uang yang banyak
unt uknya.

PUTERI terdiam ia nenangis di pel ukan SETYA.
CUT TO

38. I NT. RUMAH MAKAN - PAG HAR
CAST: SETYA, PAK KUNDAY, NENEK

PAK KUNDAY dan SETYA duduk sal i ng ber hadapan. Mereka
seakan nmenbi carakan sesuatu yang sangat seri us.

( CONTI NUED)
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PAK KUNDAY
(rmenggert ak)
Apa- apaan ini Setya?! Apa maksud
perbuatan istrinu kemarin mal anf?

SETYA
Maaf Pak, dia hanya ingin
menyel amat kan i kan pesut itu.

PAK KUNDAY
Bi kin malu saja! Hanpir saja
sirkus ku tidak jadi jalan!
Sekar ang banyak orang yang bil ang
ti dak akan kenbali tahun depan!
Kamu harus nenbayar kerugi annyal

41.

PAK KUNDAY berdiri dan neni nggal kan SETYA yang di amt ak

bergem ng. NENEK dat ang nendekati SETYA dan duduk di

yang PAK KUNDAY duduki sebel umya.

NENEK
Dengar kan aku, Setya.

SETYA
(bertanya dengan hati-hati)
Nenek si apa?

NENEK
Aku yang nenper bol ehkan PUTER
dat ang ke duni a manusi a, waktu
dia tidak akan | ama | agi disini.
Kal au di a tidak berhasi
nmenyel amat kan kakaknya, maka ha
buruk akan terjadi pada
kel uar gamu.

SETYA
Maksud nenek kedua anakku? Kenapa
nmer eka?

NENEK

Karena sifat tanmak akan muncul
dalam diri nereka.

SETYA
Tamak? Ta..tapi Pak Kunday..

NENEK
Kanu tidak akan bisa
nmeneyel esai kannya sendiri .
Cobal ah nmem nta bant uan
orang-orang yang tertindas ol eh
orang tamak akan harta itu.

kur si

CUr 1O
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39. EXT. PASAR | KAN - SORE HAR
CAST: SETYA, | MANG, PANDU, PENJUAL | KAN 1

SETYA bert ekad nengunpul kan pekerj a- pekerja Pak Kunday
yang ada di pasar. |a berjalan nenasuki pasar yang ramai
akan penjual ikan dan sayuran.

PENJUAL | KAN 1
Mas Setya, tunben ke pasar
sendiri, mau beli apa ni?

SETYA
| mang di mana ya, Bu?

PENJUAL | KAN 1
Oh, I mang di bel akang | agi
ber si hi i kan.

SETYA berjal an ke bel akang pasar dan nenenui | MANG
SETYA

| mng, nasi h banyak kah yang
harus di ber si hkan?

| MANG
Sedi kit Mas Setya, tunggu
sebentar. .

PANDU

Eh, Mas Setya, ada apa disini?

SETYA
Pandu, kamu juga ikut penangkapan
i kan pesut sama Pak Kunday waktu
itu kan?

PANDU
Benar Mas Setya.

| MANG yang nendengar percakapan itu nenghenti kan
kerjaannya dan nendekat pada SETYA.

| MANG
Ada apa Mas sama i kannya?

SETYA
Jadi gini, kolamitu bukan
habitat ikan pesut, |ama kel anaan
dia bisa mati, apal agi nenj adi
bahan sirkus, apa kalian tega?

| MANG
Itu dia Mas, saya nda tega,
apal agi Pak Kunday jarang kasih
makan kal au i kannya nda nur ut
sama di a.

( CONTI NUED)
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SETYA
Saya mau m nta bantuan untuk
nmenganbal i kan i kan itu ke Sunga
Mahakam .

PANDU
Hiii.. nda berani saya nas
berurusan sama Pak Kunday, cari
mati namanya.

| MANG
Tapi saya setuju sih sama Mas
Setya, saya juga sudah |elah
bekerja dengan Pak Kunday.. Apa
kamu nda | el ah, Ndu di mar ah
terus? Upahnya juga nda
seber apa. .

FLASHBACK FESTI VAL ERAU, SANMARI NDA, 1981.

40. EXT. PASAR MALAM PERAYAAN ERAU - NALAM HAR
CAST: PAK KUNDAY, | MANG PANDU

| MANG dan PANDU sel esai nendiri kan tenda, nereka nenegang
perut nerasa | apar.

PAK KUNDAY
Si apa yang akan nengi nap disini?

| MANG nmenunj uk dirinya dan PANDU

| MANG
Kam , Pak.

PAK KUNDAY
Bagus, bagus. Jangan ada yang
menyent uh i kan kesayanganku ya!

PANDU
Pak, apa kam nda diberi nakan?

PAK KUNDAY
Mermangnya kal i an nda punya duit?

PANDU
Kemari n sudah habi s untuk bayar
sewa pasar ke Bapak.

PAK KUNDAY
Sal ah sendiri m skin! Kal au
kal i an bekerja | ebih giat pasti
akan dapat hasil nya!

( CONTI NUED)
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| MANG
Ta..tapi kan kam sudah
mendi ri kan tenda i ni Pak.

PAK KUNDAY
Hey! lkan itu yang harusnya dapat
uang! Karena dia tidak nmengerti
apa-apa ya jadinya penliknya | ah
yang dapat uangnya! Hahahha

PAK KUNDAY pergi neni nggal kan | MANG dan PANDU
FADE QUT.

41. EXT. PASAR | KAN - SORE HAR
CAST: SETYA, | MANG PANDU
PANDU nenggel engkan kepal a dan tersadar dari | amunannya.

PANDU
Benar juga ya, Pak Kunday nemang
sudah keterl al uan sama para
pekerjanya, |ihat nmereka di pasar
i ni, kesusahan karena harga sewa
yang terlalu mahal .

| MANG
Nah | ok, apa sudah ku bil ang,
harus ada perubahan supaya di a

tau rasa
PANDU
Saya i kut dengan Mas Setya.
| MANG
Saya ] uga.
SETYA
Tapi kita harus punya banyak
masa. .
| MANG

Tenang Mas, sudah banyak yang
nmuak dengan sifat bapak satu itu,
i hat ni tangan saya, disuruh
pegang | i ngkaran banbu api saat
sirkus kemarin tak di beri alat
yang nmenadahi, |bu saya j adi
geram .

PANDU
Benar Mas, nel ayan-nel ayan yang
| ai n juga sel al u nengel uh
bayar annya ti dak sebandi ng dengan
hasi | panci ng mereka. .



45.

CUr 1O

42. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - SORE HAR
CAST: PUTERI, NENEK

PUTERI berjalan di tepi Sungai Mahakam yang sepi. la
terlihat nmenagi s kebi ngungan.

PUTERI (V. O
Ayah. . bagai mana ini ? Wakt uku
sudah tidak [ama | agi, aku sudah
menenukan kakak tapi tidak bisa
ber buat apa-apa. Tapi aku juga
berat jika harus kenbali ke dal am
sungai, karena aku sudah mem | i ki
kel uarga disini.. Ayah.. Tak bisa
kah aku tetap tinggal di dunia
manusi a? Apakah jika aku nenyerah
menyel amat kan kakak, aku bisa
tetap tinggal disini?

PUTERI nmurung dan nenangi s, di a bi mbang dengan pili hannya.
Tak lama ia berjalan, kakinya bertenmu dengan kaki NENEK
PUTERI nendongak.

PUTERI
Ne. . nenek. .

NENEK
Apa yang kau pikirkan itu
nmenandakan sifat tamak sudah ada
dalamdirimu, Puteri.

PUTERI
Bu.. bukan begitu nek.

NENEK
Aku mengi zi nkannmu ada di duni a
manusi a unt uk nmenyel amat kan
kel uargamu, tapi kau berpikir
untuk tetap tinggal bersama
manusi a? Kau sana saj a seperti
[ el uhurmu itu! Tidak tau mal u!

PUTERI
A. . apakah seekor ikan pesut tidak
bi sa nenjadi manusi a sel ananya
nek?

NENEK
Apa yang kau bi carakan Puteri ??
Pesut nenjadi nmanusi a sel amanya?
Kau berm npi ?? Ti dak akan pernah
terjadi hal seperti itul

( CONTI NUED)
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PUTERI
Tapi .. aku adal ah keturunan Raja
Pesut.. apakah tidak akan
mungki n.

NENEK

Ckckck, sifat manusia yang sangat
menakut kan! Memangnya nengapa

j 1 ka kau adal ah keturunan raja??
Ayahnmu adal ah pesut! Sudabhi

m npi mu, kal au kau tidak bisa
menghent i kan rasa tamak

kel uargamu yang di sebabkan ol ehnu
sendiri, mereka yang akan
menggant i kan kakakmu! Karena rasa
tamak yang kau mliki itu datang
dari mereka dan dalamdiri nereka
sudah ada dar ahmnu!

PUTERI
Ma. . . maksud nenek??

CUr 1O

43. | NT. RUANG MAKAN - MALAM HARI
CAST: PUTERI, KAKAK, ADI K
KAKAK nmenar uh mangkuk kosong di atas neja, ia nenghela

napas setel ah nmakan dengan cepat. ADI K nel ahap nmakanannya
terburu-buru tidak mau kal ah dengan KAKAK

KAKAK
Bu, ini sudah habis sup nya, aku
mau | agi!

ADI K

Aku juga, aku juga!

PUTERI (Q S)
Ya.. tunggu sebentar.

PUTERI datang nmenbawa dua mangkuk sup kepiting.

PUTERI
Apa kal i an bel um kenyang? I ni
sudah mangkuk ke dua

KAKAK
Sup kepiting ini |ezat sekali!
Ti dak sia-sia | bu nencoba nmemasak
setiap hari bersama Mda N KMAH

ADI K
Benar! Bel um pernah ayah
menbuat kan kita sup kepiting

( MORE)
( CONTI NUED)
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ADI K (cont’ d)
seenak ini. Hanpir mrip dengan
buatan | bu kita yang dahul u!

KAKAK
Ngonong- ngonong ayah kenana dari
tadi bel um pul ang?

PUTERI
Ayah bil ang sedang ada urusan
dengan Om | mang.

KAKAK
(t er engah- engah)
Sudah mau habi s Bu, siapkan | agi
supnyal

PUTERI
Pel an- pel an makannya, nekan tidak
bol eh buru-buru

ADI K
Aku juga, aku juga!

PUTERI jal an nenuj u dapur, ADI K nenunpahkan sup
kepi ti ngnya ke baj unya.

ADI K
Aduh, panas!

KAKAK
Hahahah rasai n tuh!

ADI K
Kak tol ong | ap kak, panas..

KAKAK tidak nenghiraukan dan | anjut memakan sup kepiting
mliknya.

KAKAK
Anmbi | saja sendiri! Hahaha

KAKAK nengangkat kaki nya ke atas kursi dan tak sengaja
[ ututnya terhantup neja |alu nmengelus |utunya yang sakit.

KAKAK
Aduh! sakit!

ADI K
Hahaha! Rasakan itu! Aku tidak
akan nenbantu kakak kal au nanti
nda bi sa j al an!

PUTERI kenbal i dari dapur menbawa baki berisi tiga mangkuk

sup kepiting. PUTERI nenbagi kan dua mangkuk kepada KAKAK
dan ADI K | al u nel et akkan satu mangkuk ditengah neja.

( CONTI NUED)
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PUTERI
I ni sup untuk KAKAK, ini untuk
ADI K. Ini terkahir untuk ayah,
j angan di nmaekan ya, kasi han
kal au ayah bel um nakan. |bu ke
depan dulu mau tunggu ayah.

PUTERI nenuj u hal aman rumah unt uk nmenunggu Setya pul ang.
KAKAK

Punyaku sudah mau habis |agi, eh,
D k, kamu sudah kenyang?

ADI K

Huaa punyaku sudah mau habi s juga
KAKAK

Ada satu mangkuk mlik ayah.
ADI K

Tapi ayah kan bel um pul ang kak,
nanti dingin lo

KAKAK
| ya, kalau kita nda makan nanti
kapuhunan!
ADI K
Hi i jauhkan bal a..
KAKAK
Ah, masa bodo, nanti ibu bisa

bi kin | agi!

KAKAK dan ADI K ber ebut an nemakan mangkuk terakhir sup
kepiting itu, nereka saling senggol dan tidak mau kal ah
satu sanma | ain. KAKAK nenyi kut | engan ADI K dan ADI K

nmenbal asnya kenudi an. Mereka begitu terus sanpai mangkuk
sup kepiting mlik ayah habis tak tersisa. Tak | ama nereka
berdua nerasakan panas di sekuj ur tubuh.

ADI K
Aaa.. panaass.. panaaass. .

KAKAK
Panas sekali! Ada apa dengan
t ubuhku ini!

ADI K

Tol onggg tol ong!!

KAKAK
Ayah.. 1lbu.. Tol ong!!

KAKAK dan ADI K berl arian nenuju kamar mandi neni nggal kan
mangkuk kosong milik SETYA.

CUT 1O
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44. | NT. KAMAR MANDI - MALAM HAR
CAST: PUTERI, KAKAK, ADI K
KAKAK dan ADI K nengguyur tubuh nereka dengan air dingin.

PUTERI yang nendengar teriakan nereka | angsung nmenghanpiri
dengan censs.

PUTERI

A.. ada apa?? Kenapa kali an.
KAKAK

Panas! Panas!
ADI K

Aku tak tahan | agi, Kak! Tetap

panas!
PUTERI neli hat nereka kebi ngungan tidak tahu harus berbuat
apa. KAKAK dan ADI K pergi keluar runmah nenuju sungai dekat
rumah nereka yang bernuara ke Sungai Mahakam

CUr 1O

45. EXT. SUNGAI - MALAM HAR
CAST: PUTERI, KAKAK PESUT, ADI K PESUT
KAKAK dan ADI K nmencebur kan diri ke dal am sungai itu, saat

ti mbul lagi nereka nendapati berubah wijud nenjadi ikan
pesut. KAKAK dan ADI K sal i ng ber pandangan.

KAKAK
Ke.. kenapa kanu berubah nenj adi
i kan?

ADI K

A. .. aku?? Kakak juga!

KAKAK dan ADI K berteriak mnta tol ong nanmun ti dak ada yang
mendengar karena nereka nenmakai bahasa i kan pesut, PUTER
yang bi sa nendengar teriakan nereka terkejut ketika

menget ahui nereka berubah nenjadi ikan.

PUTERI
ANAKKU??!

KAKAK dan ADI K berenang nenuj u sungai Mahakam PUTER
berlari mengi kuti rmereka.

CUT TO
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46. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - NMALAM HAR
CAST: PUTERI, NENEK

PUTERI terduduk nmenangis di tepi sungai Mhakam seperti
ti dak tahu harus berbuat apa.

PUTERI (V. 0)
Apa yang terjadi.. kenapa kedua
anakku bi sa berubah wuj ud nenj adi
i kan pesut..

NENEK menghanpiri PUTERI dan berdiri di sebel ahnya.

NENEK
Sekarang kau percaya kan akan
kat a- kat aku

PUTERI
Nenek.. Apa yang terjadi.. Tol ong
anak- anakku, Nek. .

NENEK
Sudah ku kat akan nmereka nmem | i Ki
dar ahnu di dal am t ubuhnya, dan
kamu | al ai untuk nenghenti kan
sifat tamak dari nereka.

PUTERI
Da.. dar ahku?

FLASHBACK DAPUR RUVMAH SETYA, SAMARI NDA, 1980.

47. MONTAGE - |INT. DAPUR - MALAM HARI

CAST: PUTER

PUTERI si buk nmemasak sup kepiting lalu saat ia nmenotong
kepiting tak sengaja jarinya tergores. Darahnya nengalir
ke dagi ng kepiting. PUTERI yang tidak sadar, nengabai kan
| ukanya.

FADE QOUT.

48. EXT. TEPI SUNGAI NMAHAKAM - MALAM HAR
CAST: PUTERI, NENEK
PUTERI nenggel engkan kepal anya ter sadar.

PUTERI
Ke..kepiting itu..

( CONTI NUED)



CONTI NUED

NENEK
Ya, benar, sedikit saja darah
i kan pesut masuk dal am nmanusi a,
mer eka bi sa berubah wuj ud
seperti nu.

PUTERI
Ta..tapi nenek tidak pernah
nmenperingati ku akan hal itu

NENEK
Aku sudah berul ang kal i
mengi ngat kanmu unt uk fokus
terhadap m sinu di dunia ini,
apal agi nereka berdua bersikap
t amak!

PUTERI
Apa yang nenek maksud?

NENEK
Lagi -1 agi, sudah kuperi ngat kan
kamu untuk nmengawasi nereka, tap
kamu | al ai dan nenbi arkan ner eka
memakan makanan yang bukan hak
mer eka.

PUTERI
(teringat sesuatu)
S..sup kepiting..

NENEK
Sekarang kanu dan mereka harus
meneri ma aki bat nya.

PUTERI
Nenek, senua ini sal ahku! Tol ong
kenbal i kan wuj ud nereka.. Apa
yang harus aku | akukan nek.

NENEK
Yang bi sa nenol ongnu adal ah
kel uargamu dan yang bi sa nenol ong
nmer eka adal ah kel uarga nereka
sendiri .

PUTERI
Setya. ..

51.

CUr 1O



52.

49. EXT. HALAMAN RUVAH PAK KUNDAY - SORE HAR

CAST: SETYA, | MANG PANDU, PAK KUNDAY, NELAYAN 1, NELAYAN
2, NELAYAN 3

SETYA, | MANG dan PANDU beserta 3 nel ayan | ai nnya
mendat angi runmah PAK KUNDAY

PAK KUNDAY
Hoy.. ada apa ini ramai-rami ke
rumah ku??

Mer eka ber bi cara bersama-sana dan sal i ng sahut nenyahut
dengan intonasi tinggi.

PAK KUNDAY
(berteriak)
D am di am senua! Aku nda ngerti,
coba satu-satu! Kanu Setya, ada
apa kesini?

SETYA
Seperti perm ntaan saya waktu itu
Pak, saya mau bapak kenbal i kan
pesut itu ke Sungai Mahakam

PAK KUNDAY
Saya sudah bil ang kal au saya
ti dak mau!

I MANG

Gara-gara nelatih ikan itu |ihat
i ni tangan saya pak! Terbakar!
Bapak nau tanggung j awab??

PAK KUNDAY
Di am kanmu | mang! Ti dak tahu
teri m kasi h, saya sudah bayar

mahal !

| MANG
Uang yang Bapak kasi h sudah Bapak
anmbi| lagi untuk bayar sewa toko
di pasar.

PANDU

| bu saya setiap hari banting

tul ang berjual an i kan, tapi bapak
m nta uang sewa toko tinggi
sekal i, belum | agi bapak akan
tari k bunga setiap m nggunya!

Kasi han kam , Pak, orang nda
punya. .

NELAYAN 1
Benar, Pak, kam pergi nmalam
pul ang pagi untuk nenangkap ikan,

( MORE)
( CONTI NUED)
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NELAYAN 1 (cont’d)
tapi bapak selalu m nta setengah
hasi| tangkapan kam ..

PAK KUNDAY
Apa mau kal i an sekarang??

SETYA
Pertama, | epaskan dulu ikan pesut
itu kenmbali ke Sungai Mahakam
Pak.

PAK KUNDAY
Ber ani - ber ani nya kamu Setya! Akan
ku tutup rumah nmakan peni nggal an
ayahmu!

SETYA
Jika itu syarat yang bapak nmau,
saya i khl as, Pak.

SETYA, I MANG Pandu dan nel ayan | ai nnya ber sama- sanma
menuj u bel akang rumah PAK KUNDAY.

PAK KUNDAY
Eh.. eh.. nmau kemana kal i an??
Saya bisa | apor polisi!

| MANG
Lapor saja, Pak! Kam juga ingin
mengadukan bapak ke poli si

CUT TO

50. EXT. BELAKANG RUVAH PAK KUNDAY - SORE HAR

CAST: SETYA, | MANG PANDU, PAK KUNDAY, NELAYAN 1, NELAYAN
2, NELAYAN 3, PANGERAN PESUT

SETYA, | MANG PANDU dan NELAYAN 1 ber sama- sama nmem ndahkan
PANGERAN PESUT ke dal am tong, sedangkan NELAYAN 2 dan
NELAYAN 3 nenegangi PAK KUNDAY. SETYA nelihat ke arah
PANGERAN PESUT.

SETYA
Tahan sebentaaar saja di dal am
sini, kam akan nengenbal i kanmu
ke sungai . .

PANGERAN PESUT (V. O
Terima kasih.. aku pasti akan
nmenbal as budi kepada nu. .

PAK KUNDAY
(menber ont ak)
Lepaskan! Tunggu! Mau di bawa
kemana | adang uangkul!

( CONTI NUED)
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SETYA
I ni hewan, Pak. Kita harus saling
t ol ong nmenol ong sesanma makhl uk
hi dup, bukan untuk di si ksa dan
di manf aat kan nencari uang senat a.

PAK KUNDAY
Berani nel awanku, kau Setya!

SETYA, | MANG PANDU dan NELAYAN 1 nenbawa tong itu pergi
CUT TO

51. EXT. SUNGAI DEKAT RUVAH PAK KUNDAY - SORE MENUJU MALAM

CAST: SETYA, | MANG, PANDU, NELAYAN 1, NELAYAN 2, NELAYAN
3, PANGERAN PESUT

SETYA, | MANG PANDU dan NELAYAN 1 sanpai di tepi sunga
dekat dengan runmah Pak Kunday.

PANDU
Ti dak apa-apa, Mas Setya kal au
kita | epaskan disini?

SETYA
Sepertinya ndapapa, sungai ini
ber muara ke Mahakam juga kan?

NELEYAN 1
Benar, Mas..

| MANG
Yasudah, kita | epaskan sekarang
saj a, kasihan kalau dia terlalu
| ama di dalamtong ini.

SETYA, | MANG PANDU dan NELAYAN 1 nel epaskan PANGERAN
PESUT ke sungai .

SETYA
Kam hanya bi sa nenbawanmu sanpai
sini, karena kanu pasti tersiksa
di dalamtong yang senpit. Senobga
kamu nmemaaf kan perbuat an kam
sel ama ini.

PANGERAN PESUT (V. O
Akhi rnya.. aku kenbali ke sungai!!
Aku tidak akan nel upakan j asanu,
kawan!

PANGERAN PESUT ber enang nenuj u Sungai Mahakam
CUT TO



55.

52. I NT. RUANG TAMJ - NALAM HAR
CAST: SETYA

SETYA nmemasuki rumah, ia tanpak |elah nanmun senang karena
akan nenyanpai kan pesan bai k pada PUTERI

SETYA
(sedi kit berteriak)
Ayah pul ang... Puteri? Kak? Adik?
Kok tidak ada orang di runah..

CUT TO

53. EXT. DESA - MALAM HARI
CAST: SETYA, TETANGGA 1

SETYA nengelilingi desa nencari PUTERI dan kedua anaknya.
la berteriak dan telihat cenas.

SETYA
Puteri ?? Kakak?? Adi k?? D nana
kal i an?

TETANGAA 1

Mas Setya, cari siapa?

SETYA
| stri dan anak-anak saya Bu,
tidak ada di runah.

TETANGGA 1
Oh, Moa Puteri? Tadi saya |ihat
| ari ke arah Sungai Mahakam

SETYA
Terima kasi h, Bu, terinma kasih

SETYA berlari nenuju Sungai Mahakam
CUT TO

54. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - NALAM HARI
CAST: SETYA, PUTERI, NENEK, KAKAK, AD K, PANGERAN PESUT

SETYA sanpai di tepi Sungai Mahakam ia nelihat PUTER
sedang nenangi s terduduk di sebel ah NENEK, SETYA
menghanpi ri nmereka nmenegang PUTERI dari bel akang sanbi |
t erengah- engah. PUTERI yang terkejut nenangi s senakin
kencang.

( CONTI NUED)
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56.

SETYA
Puteri.. ada apa?

PUTERI
Setya! Dari mana saj a??

SETYA
Ada apa ini, Nek? Puteri, dinmana
anak- anak?

PUTERI
Ka. . kakak dan adi k. ..

PUTERI nenunj uk Sungai Mahakam terlihat dua ekor ikan
pesut tinbul tenggel am

SETYA
Puteri, Puteri, aku berhasi
menyel amat kan kakakmnu!

PUTERI
Ka. . kamu ber hasil ??

SETYA
Ya, kakakmu sudah kenbali ke
sungai yang bernuara ke Mahakam
Mungki n sebentar |agi dia akan
sanmpai disini.

PUTERI
Ta..tapi.. Setya.. nmmaf kan aku
maaf kan aku. .

SETYA
Kenapa? Puteri? Kenapa? Jawab aku

NENEK
Dua pesut yang sedang kau |i hat
di sana itu adal ah kedua anaknu!

SETYA
Hah? Maksud nenek apa?? Mana
mungki n!

NENEK

Itu aki bat ulah kalian sendiri!
Karena kanmu yang tanmak akan ego
mu neni kahi Puteri, Puteri yang
tamak nmenjadi manusi a, kedua
anakmu yang tamak nemakan bukan
m | iknya. Sifat manusia yang
nmenger i kan!

SETYA

Tapi Nek, aku berhasi
menyel amat kan kakak Puteri!

( CONTI NUED)
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NENEK
Msi itu adalah msi mlik
Puteri! Itu harus ia sel esai kan
sendiri!

PUTERI

Lal u aku harus bagai mana, Nek.

Ter |l i hat PANGERAN PESUT nuncul dekat tepi Sungai Mahakam
dan nenberi kan sinyal kepada PUTERI . PUTERI nenol eh ke
ar ah PANCGERAN PESUT.

PANGERAN PESUT (V. O
Adi k! Aku sudah kenbal i !

PUTERI
Nenek! Lihat! Kakakku sudah
kenbal i ! Sekarang kenbal i kan
kedua anakku, Nek

PANGERAN PESUT (V. O
Anaknmu? Apa naksudnu??

PUTERI
Dua pesut di sana adal ah anakku
kak!

PANGERAN PESUT nenol eh kebel akang dan nenghanpiri KAKAK
PESUT dan ADI K PESUT

PANGERAN PESUT (V. O
Apa? Bagai mana bi sa??

PANGERAN PESUT nenbawa KAKAK PESUT dan ADI K PESUT nendekat
ke tepi sungai

SETYA
Nek, apa yang harus saya | akukan
agar kedua anak saya kenbal i ?

NENEK
Kar ena kanmu sudah nenol ong
kel uarga Puteri, maka kamu harus
mem | i h. Anak-anakmu nenj adi
manusi a atau Puteri pul ang ke
duni a asal nya.

PUTERI
(menyahut)
Aku nek! Aku yang akan kenbal i
Setya, biarkan senuanya seperti
semul a. . Anak-anakmu tak bol eh
seperti ini. Ini senua sal ahku!

SETYA
Ta..tapi..

( CONTI NUED)
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NENEK
Setya, ingat, sifat manusia yang
pal i ng nengeri kan adal ah
ket amakan. Pilih salah satu
syarat itu.

PUTERI
Setya, aku janji akan bertemnu
dengan kalian di sungai ini pada
mal am perayaan Erau. Aku akan
nmenbant u kal i an nmendapat kan hasi
makanan | aut.

PANGERAN PESUT (V. O
Nek.. aku tak tahan nendengar
t angi san dua pesut ini. Ayahnya
sudah nmenbant uku kenbali ke sini,
aku berjanji akan bal as budi
padanya. Jadi apapun pilihannya
aku akan nenj aga kel uarganya yang
berada di sungai ini.

PUTERI
Setya, kakakku bilang akan
menj agaku, kamu harus percaya.

SETYA
Bai kl ah, Nek, aku mem |ih kedua
anakku. Puteri, aku akan
menunggumu di tepi Sungai Mahakam
seti ap mal am perayaan Erau.

PUTERI nengangguk dan mnenel uk SETYA.

NENEK
Bai k, kau sudah nem | i h, sekarang
Puteri, kau raih kedua sirip
pesut itu.

PUTERI nerai h sirip KAKAK PESUT dan ADI K PESUT | alu
nmengel uar kan si nar yang nenyil aukan. KAKAK dan ADI K
berubah wuj ud nenj adi manusi a kenbali dan berlari nenel uk
Setya sanbi|l nenangi s.

SETYA
Anakku.

KAKAK
Ayah. .. Aku tidak akan nengamnbi
mlik orang tanpa izin |agi.

ADI K
Aku juga ayah.. dimana | bu?

PUTERI PESUT nel i hat mereka dari dal am sungai .

( CONTI NUED)
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SETYA
ltu Ibu, Ibu harus nmenjadi ikan
agar kalian nmenjadi manusia..

KAKAK
| bu maaf.. Aku tidak nenuruti
| bu.

ADI K
| bu.

SETYA

Sudah, kalian tidak bol eh
menangi s, kita akan bertenu | bu
seti ap mal am perayaan Erau di sini
dan kalian harus sel alu nenuruti
apa kata orang tua, seperti ne.
Nenek?

NENEK KEPI TI NG kenbal i ke dal am sungai. SETYA, KAKAK dan
ADI K nel anbai ke arah PUTERI PESUT. PUTERI PESUT dan
PANGERAN PESUT kenbal i nenuju i stana.

CUT TO

55. EXT. DEPAN RUVAH MAKAN - PAG HAR
CAST: SETYA, N KMAH

SETYA dan NI KMAH berdiri nmenghadap rumah makan itu, di
depan rumah nmakan bertuliskan " TUTUP".

SETYA (V. 0)
Pak Kunday pasti yang menutup
rumah makan ini. Ayah, aku janji
akan nengenbal i kan peni nggal an
mlik ayah..

NI KMAH
Bagai mana i ni Mas Setya?

SETYA
Ni kmah, bapak saya sudah jua
rumah makan i ni ke Pak Kunday,
sekarang Pak Kunday mau tutup
rumah makannya. Mungkin saya mau
j adi nel ayan dan buka war ung
keci | - keci | an.

NI KVAH
Nda apa-apa Mas Setya! Saya i kut
Mas Setya jual an di warungnya!
SETYA tersenyum pada N KVAH

CUT TO



60.

56. EXT. SUNGAI MAHAKAM - NMALAM HAR
CAST: SETYA, | MANG PANDU
SETYA pergi nenmanci ng bersama | MANG dan PANDU di Sunga

Mahakam dengan kapal kecil mereka berhenti di tengah
sungai . Terlihat ikan pesut tinbul tenggel am

| MANG

Mas, |ihat! |kan pesut!
PANDU

Wah ivyal
| MANG

Kal au nemanci ng bersama Mas Setya
dan bertenu pesut sel al u dapat
hasi | banyak ya!

PANDU
lya! Setiap ikut Mas Setya
memanci ng kita sel al u dapat
banyak!

SETYA tersenyum nendengar perkataan | MANG dan PANDU

SETYA (V. 0)
Puteri, aku tahu itu kanu yang
menbant uku setiap nmemanci ng. Aku
mengerti kamu tidak bisa
mendekati tepi sungai kal au bukan
mal am perayaan Erau. Terima
kasi h, sudah sel al u menbant uku.

END OF FLASHBACK 1981.

57. EXT. TEPI SUNGAI MAHAKAM - NALAM HAR
CAST: SETYA, KAKAK, ADI K

TEXT | NSERT: Samari nda, 28 Septenber 1982 - MALAM PERAYAAN
FESTI VAL ERAU

SETYA nenol eh pada KAKAK yang berbi si k ke arahnya.

SETYA
Sabar nak. .

ADI K yang nenunj uk sungai kenudi an nel onpat - | onpat sanbi
t epuk tangan. Terlihat 4 ekor ikan pesut tinbul tenggel am
mel onpat - | onpat di tengah sungai .

ADI K

Ayah lihat! |bu dan
t eman-t enmannyal

( CONTI NUED)
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KAKAK
Wah hebat!

Kenbang api nuncul dari kejauhan nenandakan Festival Erau
sedang ber | angsung.

CUr 1O

58. | NT. KARANG NENEK KEPI TI NG - MALAM HARI
CAST: NENEK KEPI TI NG

NENEK KEPI TI NG nel i hat kejadian itu dari nutiara ajai bnya
senbari tersenyum

TEXT | NSERT: TANAT.
FADE QUT.
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